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Assalamu’alaikumWr.Wb. 
  هبحصو  هـلا  ىلعو , نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا
دـعب اما .نيعمجا  
Segala puji dan syukur kami panjatkan ke kehadirat Allah swt, atas 
limpahan berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya, sehingga penulis 
diberikan kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat dan salam atas junjungan kami 
baginda Nabi Muhammad saw yang telah menyampaikan kepada kami nikmat 
Islam dan menuntun manusia ke jalan yang lurus, yaitu jalan yang dikehendaki 
serta diridhoi oleh Allah swt. 
Skripsi yang berjudul “Interaksi Komunitas Ke-Ammatoaan pada Alam 
Melalui Ritual Andingingi” Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana (S.I.Kom) pada program studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam penyusunan dan pembuatan skripsi ini, penulis sadar masih banyak 
kekurangan didalamnya. Penulis mengharapkan sumbangan saran dan kritikan 
dari berbagai pihak untuk menyempurnakan skripsi ini menjadi lebih baik. Baik 
itu dari bimbingan para dosen maupun rekan – rekan mahasiswa. Pada 
penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan banyak motivasi, baik secara moral 
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maupun materi. Oleh karena itu, dengan tulus penulis mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan sebesar-besarnya kepada: 
1. Rektor Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Wakil Rektor I UIN Alauddin Makassar, 
Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor II UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan MA., Wakil Rektor III UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. Hj. Siti Aisyah Kara, MA. PhD., Wakil Rektor IV Prof. Hamdan 
Juhannis, MA,.PhD. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. 
Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M., Wakil Dekan I Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan 
Wakil Dekan III, Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I yang telah memberikan wadah 
buat penulis. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si., dan 
Haidir Fitra Siagian,S.Sos., M.Si., Ph.D selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
4. Dr.Muh. Anshar Akil, ST., M.Si selaku pembimbing I yang senantiasa 
memberikan arahan serta petunjuk pada setiap proses penulisan skripsi ini 
sampai akhir hingga dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. Jalaluddin 
Basyir, SS., MA selaku pembimbing II yang telah mencurahkan perhatian 
dan meluangkan waktunya untuk membimbing penulis, dan tidak bosan-
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bosannya membantu penulis saat konsultasi hingga semua proses dilewati 
dengan penuh semangat oleh penulis. 
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si,. selaku penguji I dan Ramsiah Tasruddin, 
S.Ag., M.Si,. selaku penguji II  
6. Segenap Dosen, Staf Jurusan, Tata Usaha, serta Perpustakaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi tak lupa penulis haturkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya atas ilmu, bimbingan, arahan serta motivasi selama penulis 
menempuh pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi. 
7. Teman seperjuangan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terkhusus 
Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2013. Kepada kelas Ikom B 2013, yang 
telah menjadi teman seperjuangan selama 3 tahun. Untuk senior I.Kom 
angkatan 2012 dan semua senior yang tidak dapat saya sebutkan satu 
persatu, sert a junior-junior saya di 2014, hingga sekarang. 
8. Sahabat terbaik, Fitria Nurul Fatnisah, Muchlisa Riska Utami, Dewi Sartika 
Sam, Ummul Khaernai, Hijrah, Joni Ramadan, Nur Hikma Usman, 
Nurasmida, Wiryanti, Nurfadillah, Mirsan, Riswandi Haris, Muh. Sahir, 
Mulfadillah, Mila Kurnia Sari dan Febriyanti Ramadhani yang selalu 
memberikan motivasi dan juga telah berbagi ilmu dan pengalaman selama 
penulis mengikuti aktivitas di kampus UIN Alauddin Makassar. 
Terkhusus saya ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua saya 
Ayahanda tercinta Ambo Enre dan Ibunda tercinta Rosmaeni, yang 
selamanya menjadi sumber inspirasi, semangat, kekuatan, dan 
keberuntungan, serta kehangatan dalam melewati berbagai tantangan dan 
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do’a yang tak terhingga, penulis sadari bahwa Allah swt telah memberikan 
keberuntungan yang tak terbatas kepada penulis karena memberikan kedua 
orang tua yang luar biasa kepada penulis, Alhamdulillah. Serta buat kakak – 
kakak dan keluarga besar kami. 
Dengan penuh kesadaran penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini 
jauh dari sempurna, walau demikian penulis berusaha menyajikan yang terbaik. 
Semoga Allah senantiasa memberi kemudahan dan perlindungan-Nya kepada 
semua pihak yang berperan dalam penulisan skripsi ini. Wassalam. 
               Makassar,    Juli 2017 
Penyusun 
 
 
 
    Emil Fatra  
    NIM: 50700113090 
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ABSTRAK 
Fitria Nurul Fatnisah. Strategi Komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Dalam  
Mensosialisasikan Program Mengenai Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak di Kabupaten 
Gowa ( dibimbing oleh H.Andi Aderus dan Harmin Hatta) 
   
      Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi Lembaga 
Perlindungan anak (LPA) dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan 
terhadap anak di kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut selanjutnya dijelaskan ke dalam 
beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana strategi komunikasi Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Gowa, 2) Apa faktor penghambat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai  pencegahan kekerasan terhadap anak di Kabupaten 
Gowa. 
       Studi ini menggunakan pendekatan komunikasi publik, komunikasi massa dan teori 
disonansi kognitif  dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yakni, dengan melakukan observasi, dan wawancara mendalam, serta penulusuran 
kepustakawaan. Dengan teknik analisis data menggunakan model Huberman dan Miles, 
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten 
Gowa melaksanakan beberapa langkah dalam merumuskan strategi komunikasi, mulai dari 
mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode hingga seleksi dan penggunaan 
media. Dalam penelitian ini, Lembaga Perlindungan Anak melakukan sosialisasi dengan dua 
metode yakni, sosialisasi secara lansung yaitu menyampaikan informasi secara tatap muka 
(face to face) yang melibatkan khalayak dalam jumlah besar, sedangkan sosialisasi tidak 
langsung (media massa) yaitu, menyampaikan informasi dengan menggunakan media massa 
seperti televisi, radio, pamflet, spanduk dan surat kabar. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak ada 
beberapa hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaannya yaitu watak dan kepribadian 
masyarakat, penyusunan jadwal sosialisasi, Kehidupan masyarakat yang cenderung terisolir 
serta sikap masyarakat yang masih tradisional.  
      Implikasi dalam penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman 
bagi Lembaga Perlindungan Anak dan pemerintah dalam membuat kebijakan mengenai 
pencegahan kekerasan terhadap anak serta mampu menjadi referensi bagi masyarakat dalam 
mengenali dan memahami tentang pencegahan kekerasan terhadap anak.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan anugerah yang dititipkan Allah swt untuk tumbuh dan 
mendapatkan pendidikan yang layak dari lingkungan sosial ia berada. Pada 
hakikatnya, anak cenderung memiliki daya pikir yang berbeda dengan orang dewasa, 
karena anak belum matang secara fisik, mental, sosial maupun spiritual. Dalam masa 
pertumbuhan, anak-anak tidak hanya didapatkan dari aspek fisik saja, melainkan 
didapatkan pula dalam aspek spiritual dan aspek psikososial. Untuk menjamin 
pertumbuhannya, anak membutuhkan perlindungan, kasih sayang, pendekatan, 
perhatian, dan kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman positif yang dapat 
menumbuhkan kreativitas dan intelektualitas sesuai dengan tingkat usia anak.  
Dewasa ini, dunia anak yang seharusnya diwarnai oleh kegiatan belajar, 
bermain dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk masa depan, realitasnya 
masih cenderung mengalami kekerasan oleh orang dewasa yang seharusnya menjadi 
pelindung anak. Berbagai bentuk kekerasan yang dilakukan dapat mengakibatkan 
cedera atau kerugian terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, tumbuh kembang atau 
martabat, bahkan ada beberapa anak yang mengalami gangguan ini hingga meninggal 
dunia. 
Salah satu contoh kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi dewasa ini, 
adalah kasus yang pernah terjadi di Sungguminasa, Kabupaten  Gowa. Oknum guru 
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olahraga mencabuli muridnya yang masih duduk dibangku kelas 6 SD. Perbuatan itu 
dilakukan saat korban sedang membersihkan ruangan guru. Pelaku lalu mengancam 
akan mengurangi nilai korban saat ujian nanti, jika mengadu ke orangtuanya
1
.  
Contoh kasus di atas memberikan gambaran betapa mirisnya perlakuan guru 
terhadap muridnya yang masih berusia belia, hal demikian bukanlah mencerminkan 
tugas dari seorang guru, yang seharusnya mendidik anak untuk tumbuh menjadi lebih 
baik. Akan tetapi, memberikan dampak yang buruk bagi masa depan anak di masa 
yang akan datang. Kejadian seperti ini, juga memberikan trauma pada anak, karena 
merasa takut dengan ancaman yang dihadapkan kepadanya apabila melaporkan 
kejadian tersebut  kepada orangtuanya.  
Kasus lainnya yang melibatkan kekerasan terhadap anak  yaitu seorang bayi 
berumur 14 bulan berinisial MA, tewas mengenaskan di tangan kedua orangtuanya 
yang disebabkan karena anak tersebut  rewel dan kerap menangis. Kasus ini terjadi di 
Dusun Bontojai Desa Borissalo Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.
2
 
Orang tua yang seharusnya memberikan perlindungan, kasih sayang, dan 
perhatian kepada anaknya, malah melakukan tindak kekerasan dengan cara yang tidak 
wajar. Apalagi perlakuan yang dilakukan itu, membuat bayi yang baru berusia 14 
bulan tewas dengan cara yang mengenaskan. 
                                                             
                1Data dinas sosial Kabupaten Gowa, (Pemda) tentang kekerasan terhadap anak 2016  
2
Muhammad Syainal Syam, Rewel, Bayi Ini Dipukul Orangtuanya Hingga Tewas. 
http://nasional.news.viva.co.id/news/read/750407-rewel-bayi-ini-dipukul-orangtuanya-hingga-tewas (8 
Desember 2016) 
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 Secara logis, kekerasan terhadap anak sering diikuti dengan tindakan-
tindakan yang tidak senonoh. Seperti, pemerkosaan, pembunuhan, pencabulan dan 
pelecehan seksual. Hal inilah yang membuktikan, jika kekerasan terhadap anak 
menjadi masalah yang perlu ditangani secara mendalam, dan apabila diabaikan secara 
terus menerus maka anak yang seharusnya menjadi generasi penerus bangsa akan 
hilang perannya di masa yang akan datang.  
Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah yang  angka kekerasan 
terhadap anak terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan beberapa daerah di 
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Sosial Kabupaten Gowa ada 
peningkatan signifikan untuk tahun 2016 jika dibandingkan dengan tahun 2015. Pada 
tahun 2015, khususnya Januari sampai April tercatat ada 17 kasus sedangkan tahun 
2016 sebanyak 125 kasus yang terjadi.
3
  
Sebagai generasi penerus bangsa, anak selayaknya mendapatkan hak-hak dan 
kebutuhannya secara memadai. Mereka bukanlah sasaran atas tindakan yang tidak 
manusiawi dari orang lain atau pihak manapun. Mereka harus diasuh, dirawat, dan 
dididik dengan baik, agar mampu menjadi pribadi yang sehat dan terhindar dari 
kekerasan. Dalam hal ini, anak bukanlah semata-mata tanggung jawab dari  orang tua, 
melainkan juga menjadi tanggung jawab pemerintah. Pemerintah seharusnya 
berkewajiban memberikan perlindungan terhadap anak. Pemerintah dalam hal ini 
yaitu Lembaga Perlindungan Anak (LPA) yang berfungsi untuk menjamin hak-hak 
                                                             
3
 Data dinas sosial Kabupaten Gowa, (Pemda) tentang kekerasan terhadap anak 2016 
 
4 
 
 
anak yang mengalami tindasan dari berbagai pihak dan sudah sepatutnya 
menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi pada anak.   
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dibentuk berdasarkan UU Nomor 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Pada pasal 59 dalam undang-undang tersebut 
mengamanatkan jika pemerintah dan Lembaga Negara lainnya berkewajiban dan 
bertanggungjawab dalam memberikan perlindungan khusus kepada anak yang 
mengalami kekerasan.  
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) memiliki peran penting untuk 
mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak. Program 
ini bertujuan agar masyarakat Kabupaten Gowa dapat memahami dengan baik apa 
hak dan kewajiban seorang anak serta bagaimana cara mendidik anak dengan baik 
sesuai ajaran islam. Dalam mensosialisasikan program ini, Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) harus menyusun strategi komunikasi agar penyebarluasan pesan dapat 
berlangsung secara efektif dan tepat sasaran. Sasaran dari penyebarluasan pesan 
tersebut adalah Masyarakat Kabupaten Gowa, baik yang berada di daerah Kelurahan, 
Kecamatan, maupun Kabupaten.  
Topik masalah yang telah diuraikan di atas, perlu dilakukan penelitian 
mengenai Strategi Komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program pencegahan kekerasan terhadap anak  Kabupaten Gowa, 
agar Lembaga Perlindungan Anak (LPA) memiliki peran strategis dalam menjamin 
eksistensi negara di masa yang akan datang, serta dapat memenuhi hak dan 
kewajibannya sebagai satu lembaga negara yang bergerak dalam bingkai penanganan 
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kekerasan terhadap anak. Sehingga anak kelak mampu memikul tanggung jawab dan 
mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, 
baik fisik, mental, sosial maupun spiritual. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus penelitian 
ini adalah peran Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam mensosialisasikan 
program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak. Agar Fokus penelitian ini 
tidak menimbulkan mulltitafsir serta kesalahpahaman dari maksud yang diinginkan 
dari fokus penelitian ini, maka peneliti memberikan deskripsi terhadap fokus 
penelitian ini, yakni sebagai berikut.  
1. Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi adalah rencana yang disusun secara sistematis yang 
dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat agar pesan yang disampaikan dapat di terima dan menarik 
perhatian khalayak. 
2. Lembaga Perlindungan Anak 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) adalah lembaga Negara yang bertugas 
dalam melindungi anak dari kekerasan. Lembaga ini bersifat independen, tidak boleh 
dipengaruhi oleh siapapun dan kepentingan apapun. Tugas utamanya adalah menjaga 
kepentingan terbaik bagi anak. Sebagai sebuah lembaga negara, fokus perhatian 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) lebih kepada merumuskan rencana strategi, 
menyusun program jangka pendek dan jangka panjang serta penataan kegiatan tahun 
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berjalan, melengkapi sarana prasarana serta melengkapi struktur organisasi dengan 
membentuk kelompok kerja dan tim. 
3. Sosialisasi  
Sosialisasi dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi (program, 
kebijakan, peraturan) dari satu pihak (pemilik program, kebijakan, peraturan) kepada 
pihak lain (aparat, masyarakat yang terkena program, dan masyarakat umum). 
4. Kekerasan Terhadap Anak 
Kekerasan terhadap anak adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 
dengan melukai anak secara fisik, psikologis, maupun finansial terhadap mereka yang 
belum genap memasuki usia 18 tahun. 
C. Rumusan Masalah 
        Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalahnya 
yaitu: 
1. Bagaimana strategi komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Gowa? 
2. Apa faktor penghambat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai  pencegahan kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Gowa? 
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D. Kajian Pustaka 
       Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap strategi komunikasi 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam mensosialisasikan program mengenai 
pencegahan kekerasan terhadap anak, maka peneliti menelusuri beberapa hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan, di 
antaranya: 
1. Hilman Reza pada tahun 2014 yang berjudul: Peran Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap anak. 
Jenis peneltian yang digunakan yaitu fenomenologi dan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan mengumpulkan data melalui beberapa teknik. 
Pengolahan data dilakukan dengan mengadakan studi teori dengan teori 
kenyataan yang ada di tempat penelitian.
4
 
2. Anggita Putri Afrilia pada tahun 2012 yang berjudul: implementasi program 
kekerasan terhadap anak di pusat pelayanan terpadu pemberdayaan 
perempuan dan anak (P2TP2A) DKI Jakarta. Anggita menggunakan jenis 
penelitian fenomenologi positivistik dan menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
                                                             
4 Hilman Reza, Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam mengatasi 
kekerasan seksual terhadap anak. Jurnal (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah, 2014). 
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observasi, wawancara, perekaman, dan kaji dokumen. Sedangkan analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
5
   
3. Haidir Ali pada tahun 2014 yang berjudul: Peran Lembaga Perlindungan 
Anak bagi anak jalanan di Kota Makassar. Haidir menggunakan jenis 
penelitian fenomenologi dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian pustaka dan 
penelitian lapangan. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu data 
primer maupun sekunder akan dianalisis secara  kualitatif yaitu urutan 
menurut mutu, yang berlaku dengan kenyataan sebagai gejala data primer 
yang dihubungkan dengan teori-teori dalam data sekunder.
6
 
  Peneliti membahas mengenai Strategi Komunikasi Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan 
terhadap anak di Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan  penelitian komunikasi publik 
dan teori disonansi kognitif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan menggunakan analisis data 
miles dan Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  
 
                                                             
5
 Anggita Putri Afrilia, “Implementasi Program kekerasan terhadap anak di Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak (P2TP2A) DKI Jakarta”. Jurnal (Jakarta: Fak. Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi IlmuAdministrasi Negara Konsentrasi sumber daya 
manusia depok, 2012). 
6
 Haidir Ali, Peran Lembaga Perlindungan Anak Bagi Anak Jalanan Di Kota Makassar. 
Jurnal (Makassar: Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar,2014.) 
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                                              Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Terdahulu 
Judul penelitian 1 : Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) dalam Mengatasi Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Oleh : Hilman Reza Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta 2014 
Lokasi  Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Pusat 
Jakarta 
Jenis penelitian Fenomenologi  
Pendekatan Penelitian  Kualitatif 
Teknik pengumpulan  
Data 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
Teknik analisis data 
 
 
Analisis data dilakukan dengan mengadakan studi 
dengan teori kenyataan yang ada di tempat penelitian. 
Sedangkan teknik penulisan mengikuti pedoman 
penulisan skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Jakarta 2013 
Judul penelitian 2 : Implementasi Program Kekerasan Terhadap Anak di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) DKI Jakarta. 
Oleh : Anggita Putri Afrilia Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program 
Studi IlmuAdministrasi Negara konsentrasi sumber daya manusia depok 2012 
Lokasi  Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaaan dan 
Perlindungan Anak di Provinsi DKI Jakarta 
Jenis penelitian Fenomenologi 
Pendekatan penelitian Kualitatif 
Teknik pengumpulan 
Data 
1. Observasi 
2. Wawancara mendalam 
3. Perekaman  
4. Kaji dokumen 
Teknik analisis data Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.   
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Judul penelitian 3 : Peran Lembaga Perlindungan Anak (LPA) bagi anak 
jalanan di Kota Makassar Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar 
2014 
Lokasi  Dinas sosial Kota Makassar, Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) Kota Makassar, Panti Sosial Marsudi Putra 
Kementrian Sosial Republik Indonesia, dan Lembaga 
Permasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
Jenis penelitian Fenomenologi  
Pendekatan 
Penelitian  
Kuantitatif 
Teknik 
pengumpulan  
Data 
1. Penelitian Pustaka  
2. Penelitian Lapangan 
Teknik analisis 
data 
 
 
Semua data yang dikumpulkan baik data primer maupun 
sekunder akan dianalisis secara kualitatif yaitu urutan 
menurut mutu, yang berlaku dengan kenyataan sebagai 
gejala data primer yang dihubungkan dengan teori-teori 
dalam data sekunder. 
Penelitian sekarang 
Judul peneliti : Strategi komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Gowa 
Lokasi Penelitian dilaksanakan di Kantor Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) yang berlokasi di  Manggarupi, No. 118 B, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Jenis Penelitian Deskriptif kualitatif 
Pendekatan 
Penelitian 
Komunikasi persuasif 
Teknik 
Pengumpulan 
1. Observasi 
2. Wawancara 
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  Sumber : Olahan Peneliti, 2016 
       
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan penelitian baik secara 
akademis maupun secara praktis, diantaranya: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
Data 3. Riset kepustakaan 
Teknik Analisis 
Data 
Analisis data yang digunakan peneliti yakni analisis data 
Model Miles dan Huberman yang mencakup : 
1. Reduksi data, dalam tahap ini peneliti melakukan 
pemilihan, penyederhanaan, dan menata kembali data 
kasar yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data 
bertujuan untuk memilih data yang ingin dibuang atau 
diambil dan diberikan hasil akhir berupa kesimpulan.  
2. Penyajian data, dalam tahap ini peneliti 
mengembangkan sebuah informasi yang  telah disusun 
atau dikumpulkan menjadi bahan yang relevan untuk 
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman tersebut. Penyajian data yang 
digunakan dalam tahap ini yaitu dalam bentuk teks 
naratif berupa catatan lapangan. 
3. Penarikan kesimpulan Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Tahap terakhir yang peneliti lakukan adalah 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan 
ketika data sudah benar-benar valid sehingga data dapat 
dijadikan sebagai kesimpulan akhir. 
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a. Untuk mengetahui strategi komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap 
anak di Kabupaten Gowa  
b. Untuk mengetahui faktor penghambat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap 
anak di Kabupaten Gowa  
2. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dan 
referensi bagi pembaca dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan mengenai 
Pencegahan kekerasan terhadap anak dan membantu pihak lain dalam 
penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS                                                                                                                                                                                 
 
A. Strategi Komunikasi  
1. Strategi  
 Secara etimologis strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu ’stratos” 
yang artinya tentara dan kata ”agein” yang berarti pemimpin. Dengan demikian, 
strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata ”strategos” yang 
artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang 
bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General), atau suatu 
rancangan yang terbaik untuk memenangkan  peperangan.
1
  
 Strategi secara perspektif terminologis pada hakikatnya adalah perencanaan 
dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan kata lain, dalam 
melakukan strategi terdapat perencanaan dan pengaturan agar tujuan yang diinginkan 
dapat diraih.
2
  
Strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah ilmu dan seni 
menggunakan sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam 
perang. Atau bisa juga diartikan sebagai rencana yang cerdas mengenai kegiatan 
                                                             
1
Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi.( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 
61. 
2
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Cet. I, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 11. 
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untuk mencapai sasaran tertentu yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan 
perang. 
3
 
      Pada dasarnya strategi adalah rencana manajemen instansi atau organisasi 
dalam jangka panjang dari hal yang umum ke hal yang khusus, untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai oleh instansi dan akan dijadikan sebagai acuan dalam 
segala kegiatan instansi. Dengan adanya strategi maka sebuah instansi atau organisasi 
akan lebih mudah dalam melaksanakan berbagai kegiatannya. Strategi didalamnya 
menggambarkan misi dasar dari organisasi serta tujuan dan sasaran yang hendak 
dicapai, juga cara-cara pemanfaatan sumber-sumber organisasi untuk mencapai 
sasarannya.  
Ada beberapa unsur-unsur atau elemen-elemen dalam strategi, yaitu:  
a. Tujuan dan Sasaran. Perlu diketahui bahwa tujuan berbeda dengan sasaran. 
organizational goal adalah keinginan yang hendak dicapai di waktu yang akan 
datang, yang digambarkan secara umum dan relatif tidak mengenal batas waktu, 
sedangkan  organizational objectives adalah pernyataan yang sudah mengarah 
pada kegiatan untuk mencapai goals: lebih terikat dengan waktu, dapat diukur 
dan dapat dijumlah atau dihitung. 
b. Lingkungan. Harus disadari bahwa organisasi tidak dapat hidup dalam isolasi. 
Seperti manusia, juga organisasi yang dikendalikan oeh manusia, senantiasa 
berinteraksi dengan lingkungannya, dalam arti saling mempengaruhi. Sasaran 
                                                             
3
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 
ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 102.  
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organisasi senantiasa berhubungan dengan lingkungan, di mana bisa terjadi 
bahwa lingkungan mampu mengubah sasaran. Menurut Shirley, peluang itu 
dapat terjadi dalam lingkungan makro (macro environment) seperti dalam 
masyarakat luas, dapat pula terjadi dalam lingkungan mikro (micro environmet) 
seperti dalam tubuh organisasi. 
c. Kemampuan internal. Kemampuan internal oleh Shirley digambarkan sebagai 
apa yang dibuat (cannot do) karena kegiatan akan terpusat pada kekuatan. 
d. Kompetisi. Kompetisi ini tidak dapat diabaikan dalam merumuskan strategi. 
e. Pembuat strategi. Ini juga penting karena menunjukkan siapa yang kompeten 
membuat strategi.  
f. Komunikasi. Para penulis secara impalasi menyadari bahwa komunikasi yang 
baik, dapat menjadikan strategi bisa berhasil.
4
  
        Berdasarkan definisi diatas, dapat dipahami bahwa srategi itu penting  
dipahami oleh setiap eksekutif, manajer, kepala atau ketua, direktur, pejabat senior 
dan junior, pejabat tinggi, menengah dan rendah. Hal ini harus dihayati karena 
strategi dilaksanakan oleh setiap orang pada setiap tingkat, bukan hanya oleh pejabat 
tinggi.  
 
 
                                                             
4
 Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Organisasi Publik dan Organisasi Non 
Profit. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996) h. 99. 
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2.   Komunikasi 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting, namun juga kompleks 
dalam kehidupan manusia. Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu 
communications dan bersumber dari kata communis yang berarti “sama” sama di sini 
adalah “sama makna” (lambang). Sebagai contoh jika dua orang saling bercakap atau 
berbicara, memahami dan mengerti apa yang diperbincangkan tersebut, maka dapat 
dikatakan komunikatif. Kegiatan komunikatif tersebut secara sederhana tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung unsur persuasif, yakni agar orang 
lain bersedia menerima suatu pemahaman dan pengaruh, mau melakukan suatu 
perintah, bujukan dan sebagainya. Kesamaan makna dalam proses komunikasi 
merupakan faktor penting karena dengan adanya kesamaan makna antara komunikan 
dan komunikator maka komunikasi dapat berlangsung dan saling memahami. 
        Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran seseorang yang dapat 
mempengaruhi pikiran orang lain. Komunikasi juga merupakan proses penyampaian 
suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa 
ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagai panduan yang dilakukan 
oleh seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak 
langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau prilaku. 
        Komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun menggunakan media. 
Contoh komunikasi langsung tanpa media adalah percakapan tatap muka, pidato tatap 
muka dan lain-lain sedangkan contoh komunikasi menggunakan media adalah 
berbicara melalui telepon, mendengarkan berita lewat radio atau televisi dan lain-lain. 
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komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk perubahan sikap (attitude change), 
perubahan pendapat (opinion change), perubahan perilaku (behaviour change) dan 
perubahan sosial (social change). 5 
       Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat  
untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan ”siapa 
yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan 
apa pengaruhnya”.6   
Gambar 2.1: Model Komunikasi Laswell 
 
 
 
     Sumber: Cangara, 2014:46 
Model ini termasuk model mekanistis. Menurut perspektif mekanistis, 
komunikasi secara umum memiliki 5 (lima) unsur, yaitu:  
a. Komunikator atau sumber 
Dalam komunikasi antarmanusia, komunikator dapat berupa individu, bisa 
juga sekelompok orang misalnya organisasi atau suatu lembaga.  
 
 
 
                                                             
5
  Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 21. 
6
  Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 21. 
Kepada 
siapa 
Mengatakan 
apa 
Melalui  
apa 
siapa Dan apa 
akibatnya 
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b. Pesan.  
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 
cara tatap muka atau melalui media komunikasi massa. 
c. Media atau saluran  
Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media tersebut bisa 
berupa pancaindra (komunikasi antarpribadi), maupun media massa. 
d. Komunikan atau khalayak  
Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menjadi penerima pesan 
yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, 
bisa pula dalam bentuk kelompok. Komunikan adalah elemen penting 
dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari 
komunikasi.  
e. Efek.  
Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
a. Proses Komunikasi 
Berbicara mengenai strategi komunikasi berarti juga berbicara mengenai 
proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan 
yang melibatkan komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, 
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channel/media, komunikan, dan efek). Proses komunikasi terbagi menjadi dua 
tahap, yakni:
7
 
1) Proses Komunikasi Secara Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lamba ng 
sebagai media. Lambing sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
Proses komunikasi ini berlangsung secara tatap muka sehingga umpan balik atau 
feedback yang diberikan komunikan dapat diterima secara langsung oleh 
komunikator.  
2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 
Proses secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan alat media. Media yang sering digunakan 
dalam komunikasi di antaranya surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, 
dan film. Proses ini tidak terjadi secara tatap muka seperti komunikasi primer 
sehingga umpan balik atau feedback dalam komunikasi bersedia seperti ini 
menjadi tertunda.
8
 
 
                                                             
7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Cet XIX, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 18. 
8
 Onong U. Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik, h. 18.  
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b. Hambatan Komunikasi 
Proses komunikasi tidak terlepas dari gangguan atau hambatan yang dapat 
menyebabkan proses penyampaian pesan tidak berjalan dengan efektif, sehingga 
pesan yang disampaikan oleh komunikator tidak dapat diterima dengan baik oleh 
komunikan. Hambatan ini sering ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai 
macam golongan baik itu dari segi agama, ideologi, dan tingkat pendidikan yang 
semuanya dapat mengganggu proses komunikasi. Hambatan yang sering terjadi 
dapat menimbulkan salah pengertian antara komunikator dan komunikan dan 
biasa disebut miss communication. Ada empat hambatan yang biasa terjadi dalam 
proses komunikasi, yaitu:
9
 
1) Hambatan sosio-antro-psikologis  
   Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. Ini berarti bahwa 
komunikator harus memperhatikan situasi ketika komunikasi berlangsung, sebab 
situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi terutama situasi yang 
berhubungan dengan faktor-fator sosiologi-antropologis-psikologis.  
 Hambatan sosiologis sering ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai 
golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dan situasi social, agama 
ideology, tingkat pendidikan yang dapat menjadi hambatan bagi proses 
komunikasi. Hambatan antropologis terjadi karena manusia memiliki perbedaan 
postur, warna kulit dan kebudayaan yang pada hakikatnya berbeda dalam gaya 
                                                             
9
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 11. 
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hidup, norma, kebiasaan dan bahasa. selain itu, hambatan psikologis terjadi dalam 
komunikasi yang disebabkan karena komunikator tidak mengkaji komunikan 
terlebih dahulu.  
Komunikasi sulit berhasil apabila sedang sedih, bingung, marah, kecewa, iri 
hati, jika komunikasi menaruh prasangka kepada komunikator. Prasangka menjadi  
salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi karena orang yang 
berprasangka bersikap menentang komunikator.  
2) Hambatan Semantik  
Hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak komunikan 
maka hambatan semantik terdapat pada diri komunikator. Faktor semantik 
menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai alat untuk 
menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan sehingga terjadi 
kesalahpahaman antara keduanya. Demi kelancaran komunikasi maka seorang 
komunikator harus memperhatikan gangguan semantik sebab salah ucap atau salah 
tulis dapat menimbulkan salah pengertian atau salah tafsir yang pada akhirnya bisa 
menimbulkan salah komunikasi.  
3) Hambatan Mekanik  
Hambatan mekanik adalah gangguan yang disebabkan karena kegaduhan yang 
bersifat fisik. contohnya adalah gangguan yang dihasilkan dari suara atau bunyi, 
gambar yang tidak jelas seperti: suara telepon yang krotokan, ketikan huruf yang 
buran pada surat, suara yang hilang-muncul pada pesawat radio, gambar yang 
meliuk-liuk pada pesawat televisi, dan lain-lain.  
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4)  Hambatan Ekologis  
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap 
proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. Contohnya 
adalah suara riuh orang-orang atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan atau petir, 
pada saat komunikator sedang menyampaikan pesan. 
3. Perumusan Strategi Komunikasi 
Pada dasarnya strategi adalah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan. 
Kegiatan Komunikasi akan berjalan efektif jika ditentukan oleh penentuan strategi 
komunikasi yang tepat.  
“Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi   
(communication planning) dan manajemen (management planning) untuk 
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi 
komunikasi harus dapat menunjukkan secara taktis bagaimana 
operasionalnya. Dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu-waktu, bergantung kepada situasi dan kondisi”.10 
 
        Strategi komunikasi diawali dengan penelitian dan diakhiri dengan evaluasi 
yang secara bertahap, strategi ini diterapkan pada lingkungan tertentu yang 
melibatkan organisasi tersebut dan publik yang berbeda, yang berhubungan dengan 
organisasi baik secara langsung maupun tida langsung. 
        Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (public) menjadi efektif, maka 
diperlukan rumusan strategi komunikasi sebagai berikut:
11
 
 
                                                             
10 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. h. 29. 
11
 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung: Armico, 1984), 
h. 74.  
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a. Mengenal khalayak 
       Mengenal khalayak haruslah langkah pertama bagi komunikator dalam 
usaha komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 
proses komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak passif, melainkan aktif, 
sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling 
hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat 
dipengaruhi oleh komunikator dan komunikator juga dapat dipengaruhi oleh 
khalayak. 
b. Menyusun pesan 
       Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan 
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah 
mampu membangkitkan perhatian. Pesan yang disampaikan dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi, isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Adapun sesuatu yang dimaksud 
dengan pesan dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan. Syarat komunikasi efektif bagi sebuah pesan 
adalah menarik, dapat memperoleh kebutuhan individual pada komunikan, 
dapat memuaskan kebutuhan pesan yang disampaikan. 
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c. Menetapkan metode 
       Selain tergantung dari kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan 
kondisi khalayak, metode penyampaian pesan  kepada sasaran juga turut 
mempengaruhi.  
1. Redundancy adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-
ulang pesan kepada khalayak. Manfaat yang diperoleh dari metode ini 
bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan yang disampaikan 
karena berkontras dengan pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga akan 
lebih banyak mengikat perhatian. Selan itu, komunikator juga dapat 
memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 
tidak disengaja dalam penyampaian pesan sebelumnya.  
2. Canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap 
individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka haruslah 
dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok dan mayarakat 
dan secara berangsur-angsur merubahnya ke arah yang dikehendaki. 
Dengan demikian pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan 
hilang sama sekali. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan 
mudah diterima oleh komunikan.  
3. Informatif adalah salah satu bentuk pesan yang bersifat informatif, yaitu 
suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan 
jalan (metode) memberikan penerangan.  
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4. Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama perasaanya. 
Metode persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi 
komunikan, dengan tidak terlalu banyak berpikir kritis, bahkan kalau 
dapat khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar. situasi yang 
mudah kena sugesti(sugesstible).  
5. Edukatif adalah salah satu cara mempengaruhi khalayak dari suatu 
pernyataan umum yang dilontarkan. Metode mendidik berarti 
memberikan sesuatu ide kepada khalayak sesungguhnya, diatas fakta-
fakta, pendapat, atau pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan 
dari segi kebenarannya, dengan disengaja, teratur dan terencana.  
B. Sosialisasi 
1. Konsep Proses Sosialisasi  
        Sosialisasi merupakan salah satu fungsi komunikasi yang berperan penting 
dalam pola tingkah laku seseorang di tengah-tengah masyarakat dan lingkungan 
budayanya. Melalui proses sosialisasi, seseorang akan diwarnai cara berpikir dan 
kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Dengan demikian, tingkah laku seseorang akan dapat 
diramalkan. Dari keadaan tidak atau belum tersosialisasinya, menjadi manusia 
masyarakat dan beradab. kesendirian dan kepribadian melalui proses sosialisasi dapat 
terbentuk, dimana kepribadian itu merupakan suatu komponen penyebab atau 
pemberi warna dari wujud tingkah laku sosial manusia. Jadi, dalam hal ini sosialisasi 
diartikan, sebagai proses yang membantu individu melalui belajar dan menyesuaikan 
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diri, bagaimana cara hidup dan cara berpikir kelompoknya agar dapat berperan dan 
berfungsi dalam kelompoknya. David A. Goslin berpendapat bahwa: 
“Sosialisasi adalah proses belajar, memahami, menanamkan, di dalam dirinya 
untuk memeperoleh pengetahuan keterampilan, nilai-nilai serta norma agar 
individu tersebut dapat diterima serta berperan aktif dalam masyarakatnya”. 12 
 
        Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lewat sosialisasi, individu-
individu masyarakat akan belajar mengetahui dan memahami apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak harus dilakukan ketika berhadapan dengan orang lain. 
Lewat sosialisasi warga masyarakat akan saling mengetahui peranan masing-masing 
dalam masyarakat, kemudian dapat bertingkah sesuai dengan peranan sosial masing- 
masing individu.   
Pengertian sosialisasi menurut Herber H. hyman dalam Sutaryo bahwa 
sosialisasi merupakan proses dimana individu menjadi anggota masyarakat dan 
berfungsi dalam masyarakat.
13
 
        Sosialisasi juga dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi 
(program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak (pemilik program, kebijakan, 
peraturan) kepada pihak- pihak lain (aparat, masyarakat yang terkena program, dan 
masyarakat umum).  
        Sosialisasi adalah proses sosiopsikologis yang dijalani setiap orang yang 
berlangsung seumur hidup dalam menerima norma-norma, nilai-nilai dan pola 
perilaku yang dianut masyarakat menjadi bagian dari dirinya. Akhirnya ditegaskan 
                                                             
12
 Susanto Astrid S, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. ( Jakarta: Bina Cipta, 1997), 
h. 47-48.  
13
 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, ( Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), h. 159. 
27 
 
 
 
pula, bahwa sosialisasi merupakan kondisi yang diperlukan bagi aktivitas sosial, dan 
baik secara implisit maupun eksplisit memberikan penjelasan mengenai tingkah 
laku.
14
 
        Suatu program yang akan disosialisasikan dapat dipahami oleh khlayak 
dengan baik, maka sumber harus mengetahui informasi apa yang akan menarik 
perhatian masyarakat, menemukan judul untuk informasi yang hendak 
disosialisasikan. Karena pada dasarnya, tujuan dari sosialisasi adalah agar pihak yang 
dididik atau diajak, dapat menerima informasi yang disampaikan kemudian mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut oleh masyarakat. Tujuan akhir 
sosialisasi adalah agar masyarakat mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang ditawarkan. 
        Usaha untuk melakukan kegiatan sosialisasi, terdapat beberapa cara yang 
dapat digunakan.  
a. In House Campaign 
Proses sosialisasi yang diarahkan pada seluruh anggota organisasi yang 
didalam sebuah lembaga, yang menyangkut semua tingkatan yang ada dalam 
aktivitas kerja sehari-hari. Program ini dapat memanfaatkan beberapa orang kunci 
dalam perusahaan seperti: 
1) Top manager, untuk menunjukkan komitmen top managemen terhadap 
kebijaksanaan ini. 
                                                             
14
 Nasution Zulkarnain, Sosiologi Komunikasi Massa, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), 
h. 92.  
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2) Core people, dipilih dari anggota organisasi yang memiliki antusiasme 
yang tinggi terhadap penerapan dari budaya perusahaan yang telah 
ditetapkan. Core People dapat dipilih dari berbagai tingkatan dalam 
organisasi.  
3) Rekan kerja yang lebih dulu bergabung, diarahkan pada anggota yang baru 
Bergabung, yang berperan sebagai komunikator adalah rekan sekerja. 
b. Outside Campaign  
Seluruh proses sosialisasi yang diarahkan pada lingkungan ekstern organisasi, 
tujuannya adalah untuk menunujukkan komitmen yang diambil oleh perusahaan 
dalam melayani kepentingan khalayak. 
C. Teori Disonansi Kognitif 
        Penelitian ini menggunakan teori disonansi kognitif Leon Festinger. 
Disonansi kognitif merupakan perasaan ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh 
sikap, pemikiran, dan perilaku yang saling bertentangan. Teori ini menjelaskan 
bagaiamana keyakinan dan perilaku mengubah sikap. Bila terjadi disonansi maka ada 
sesuatu hal yang harus dilepas. Ketidaksesuaian antara satu keyakinan lainnya akan 
terasa menyiksa. Ada empat asumsi dasar dari teori ini.
15
 
1. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap, 
perilakunya. Asumsi pertama menekankan sebuah model mengenai sifat dasar 
dari manusia yang mementingkan adanya stabilitas dan konsistensi. 
                                                             
15
 Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 64.  
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2. Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi biologis. Asumsi kedua berbicara 
mengenai jenis konsistensi yang penting bagi orang. 
3. Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk 
melakukan tindakan-tindakan dengan dampak yang dapat diukur. Asumsi 
ketiga dari teori ini menekankan bahwa sesorang yang berada dalam disonansi 
memberikan keadaan yang tidak nyaman, sehingga ia akan melakukan 
tindakan untuk keluar dari ketidaknyamanan tersebut.  
4. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan usaha 
untuk mengurangi disonansi. Teori ini mengasumsikan bahwa ransangan 
disonansi yag diberikan akan memotivasi seseorang untuk keluar dari 
inkonsistensi tersebut dan mengembalikannya pada konsistensi. 
Teori disonansi kognitif biasa disebut juga sebagai perubahan sikap. Teori ini 
menyatakan bahwa seseorang akan menagalami ketidaknyamanandidalam dirinya 
bila ia dihadapkan pada informasi baru atau informasi yang bertentangan dengan 
keyakinannya. 
D. Kekerasan Terhadap Anak 
             Untuk menghindari pengertian yang berbeda-beda dalam beberapa istilah,  
maka peneliti memberikan beberapa pengertian dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Pengertian Anak  
      Anak diartikan sebagai keturunan kedua dan seseorang yang dibawah usia 
18 tahun. Anak pada hakekatnya adalah seorang yang berada pada masa 
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perkembangan tertentu dan mempunyai potensi untuk menjadi dewasa.
16
 
Sedangkan dalam Undang- Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, anak diartikan sebagai seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk 
anak- anak yang masih dalam kandungan.
17
 
       Penelitian ini mengambil pengertian dari undang-undang No. 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak. Karena, penelitian ini membahas mengenai 
kekerasan terhadap anak yang pada hakikatnya berkaitan dengan bagaimana 
lembaga perlindungan anak melindungi hak anak dari tindakan diskriminasi.  
2. Kekerasan Terhadap Anak  
      Kekerasan terhadap anak merupakan perbuatan yang dilakukan seseorang 
dengan melukai secara fisik, psikologis, maupun finansial terhadap mereka 
yang belum genap memasuki usia 18 tahun. mendefinisikan kekerasan anak 
sebagai tindakan melukai yang berulang-ulang secara (fisik dan emosional; 
terhadap anak yang ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan 
yang tidak terkendali, degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan 
seksual, biasanya dilakukan para orangtua atau pihak lain yang seharusnya 
merawat anak.
18
  
 
 
 
                                                             
16
  Wasty soemanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1990), cet ke-3, h. 66. 
17
  Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 1 Ayat 2 
18
  Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 44 
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3. Faktor- faktor terjadinya kekerasan terhadap anak  
              Terjadinya kekerasan terhadap anak disebabkan oleh beberapa faktor 
yang mempengaruhinya. Yakni, faktor orangtua atau keluarga, faktor 
lingkungan sosial atau komunitas, dan faktor anak itu sendiri. 
a. Faktor orang tua atau keluarga 
Orang tua memiliki kemungkinan besar terjadinya kekerasan dan 
penelantaran terhadap anak. Pemicu orang tua melakukan kekerasan 
terhadap anak yakni, gangguan mental, belum mencapai kematangan fisik, 
emosi maupun sosial. Terutama mereka yang mempunyai anak sebelum 
berusia 20 tahun, dan pecandu minuman keras.  
b. lingkungan sosial atau komunitas 
Kondisi lingkungan juga menjadi pendorong terjadinya kekerasan terhadap 
anak. Faktor yang dapat menyebabkan kekerasan terhadap anak yakni, 
kemiskinan dalam masyarakat atau tekanan nilai matrealistis, kondisi 
sosial-ekonomi yang rendah, adanya nilai dalam masyarakat bahwa anak 
adalah milik orangtua sendiri, status wanita yang dipandang rendah, serta 
nilai masyarakat yang terlalu individualistis. 
c. Faktor anak itu sendiri 
      Faktor yang menyebabkan sehingga anak kerap mendapatkan 
kekerasan yakni, penderita gangguan perkembangan,  dan perilaku 
menyimpang pada anak.  Kekerasan dapat menyebabkan anak kehilangan 
hal-hal yang paling mendasar dalam kehidupannya dan pada gilirannya 
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berdampak sangat serius pada kehidupan anak di masa yang akan datang, 
antara lain : 
1. Cacat tumbuh permanen  
2. Kegagalan dalam belajar 
3. Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada gangguan 
kepribadian 
4. Konsep diri yang buruk dan ketidakmampuan untuk mempercayai atau 
mencintai orang lain.  
5. Pasif dan menarik dari lingkungan, takut membina hubungan baru 
dengan orang lain. 
6. Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan criminal 
7. Menjadi penganiaya ketika dewasa 
8. Menggunakan obat-obatan atau alcohol 
9. Kematian 
4. Bentuk-Bentuk Kekerasan Terhadap Anak 
      Terry E. Lawson, seorang psikiater internasional yang merumuskan definisi 
tentang kekerasan terhadap anak dalam buku Abu Huraerah, menyebutkan ada 
empat macam kekerasan, yaitu kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikis, 
kekerasan secara seksual, dan kekerasan secara sosial.
19
 
1. Kekerasan secara fisik adalah kekerasan berupa penyiksaan, pemukulan, 
dan penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan benda-
                                                             
19 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, h. 47. 
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benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau kematian pada 
anak. Bentuk luka dapat berupa lecet atau memar akibat persentuhan 
kekerasan atau cubitan. Dapat pula berupa luka bakar akibat bensin panas 
atau berpola akibat sundutan rokok atau setrika. Lokasi luka biasanya 
ditemukan pada daerah paha, lengan, mulut dan pipi atau daerah bokong 
lainnya. Terjadinya kekerasan anak berupa fisik dipicu oleh tingkah laku 
anak yang tidak disukai orang tuanya, seperti anak nakal atau rewel, 
menangis terus, minta jajan dan lain-lain sebagainya. 
2. Kekerasan anak secara psikis, meliputi penghadirkan, penyampaian kata-
kata kasar dan kotor, memperlihatkan buku, gambar, dan film pornografi 
pada anak. Anak yang mendapatkan perlakuan ini umumnya menunjukkan 
gejala perilaku maladaftif, seperti menarik diri, pemalu, menangis jika 
didekati, takut keluar rumah dan takut bertemu dengan orang lain. 
3. Kekerasan secara seksual, dapat berupa perlakuan pra-kontrak  seksual 
antara anak dan orang yang lebih besar (melalui kata, sentuhan, gambar 
visual), maupun perlakuan lontak seksual secara langsung antara anak 
dengan orang dewasa. 
4. Kekerasan anak secara sosial, dapat mencakup penelantaran anak dan 
eksploitasi anak. Penelantaran anak adalah sikap dan perlakuan orang tua 
yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh-
krmbang anak. Misalnya, anak dikucilkan, diasingkan dari keluarga, atau 
tidak diberikan pendidikan dan perawatan kesehatan yang layak. 
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Eksploitasi anak menunjuk pasa sikap diskrimitatif atau perlakuan 
sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan keluarga atau 
masyarakat. Sebagai contoh, memaksa anak untuk melakukan sesuatu 
demi kepentingan ekonomi, sosial atau politik tanpa memperhatikan hak-
hak anak untuk mendapatkan perhatian dan perlindungan sesuai dengan 
perkembangan fisik, psikisnya dan status sosialnya. Misalnya, anak 
dipaksa untuk bekerja di pabrik-pabrik yang membahayakan 
(pertambangan, sector alas kaki) dengan upah rendah dan tanpa peralatan 
yang memadai, anak dipaksa untuk angkat senjata, atau dipaksa 
melakukan pekerjaan rumah tangga melebihi batas kemampuannya. 
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E. Kerangka Pemikiran  
 
         Gambar 2.2 
 
                                      Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
                                                      Kabupaten Gowa 
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1.  Mengenal khalayak  
2.  Menyusun Pesan 
3.  Menetapkan Metode 
4.  Seleksi dan Penggunaan Media 
 
 
 
 Masyarakat Kabupaten Gowa 
 
       Karangka konseptual diatas menjelaskan bahwa, Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA), merupakan lembaga yang melakukan sosialisasi terhadap masyarakat tentang 
kekerasan terhadap anak. sosialisasi tersebut bertujuan agar khalayak tahu dan sadar 
Sosialisasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) mengenai 
pencegahan kekerasan terhadap anak 
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bagaimana dampak dari kekerasan anak. Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
melakukan sosialisasi menggunakan beberapa strategi yaitu, mengenal hkalayak, 
menyusun pesan, menetapkan metode dan seleksi penggunaan media. Stategi ini 
merupakan peluru yang dimiliki oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
menyampaikan pesan kepada khalayak. Stategi tersebut merupakan cara atau langkah 
yang diterapkan oleh LPA dalam mengurangi angka kekerasan terhadap anak yang 
ada di Kabupaten Gowa. Dengan demikian apa yang dilakukan oleh Lembaga 
Perlindungan Anak diharapkan mampu memberikan pemahaman pada masyarakat 
luas tentang kekerasan anak. 
F. Perlindungan Terhadap Anak Dalam Perspektif Islam 
        Anak merupakan karunia yang dititipkan Allah swt untuk dipelihara dengan 
baik.  Hal ini akan terwujud apabila dalam merawat, mendidik serta membimbing 
mereka dilakukan dengan cara-cara yang telah disyariatkan. Anak menjadi salah satu 
kepedulian dalam agama, karena dalam Islam, anak semestinya dipelihara dengan 
baik serta menghindari hukuman terhadap anak dengan kekerasan dalam keadaan apa 
pun. Akan tetapi, dijelaskan pula dalam al-Quran bahwa anak yang berusia 10 tahun 
jika anak tidak melaksanakan shalat diperbolehkan untuk melakukan tindakan fisik 
sebagai ta’dîb (tindakan mendidik) terhadap anak. Ibnu Amr bin al-’Ash menuturkan 
bahwa Rasulullah saw, pernah bersabda:    
        ْنُكََدلاَْوأ اوُشُه  شْشَع ُءَبٌَْبأ ُْنهَو َبهٍْ َلَع ُْنهُىبِشْضاَو َيٌٍِِع ِعْبَع ُءَبٌَْبأ ُْنهَو َِةلا َّصلِبب
20
                 
                                                             
20
 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud bab Mata Yu’manu Alhuma Bissalati hadis No. 495 
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      Artinya : 
       “Perintahlah anak-anakmu untuk melaksanakan shalat ketika mereka berusia 
tujuh tahun. Pukullah mereka jika sampai berusia sepuluh tahun mereka 
tetap enggan mengerjakan shalat”. (HR Abu dawud dan al-Hakim). 
        Dalam hadis di atas, Rasulululah memerintahkan jika seorang anak yang 
berusia sebelum 10 tahun tidak di wajibkan untuk diberikan pukulan dalam hal shalat.  
Mendidik mereka yang belum berusia sebelum 10 tahun dilakukan dengan pemberian 
motivasi dan ancaman. Pukulan yang dimaksud dalam hadis di atas yaitu, pukulan 
yang berupa tindakan tegas bersyarat berupa pukulan yang dilakukan atas dasar 
mendidik agar anak tersebut, tidak terbiasa untuk melakukan pelanggaran yang 
disengaja, dan pukulan yang dilakukan tidak dalam keadaan marah karena jangan 
sampai melukai atau membunuh. Pukulan tidak diperbolehkan pada bagian- bagian 
tubuh vital misalnya wajah, kepala dan dada dan tidak diperbolehkan menggunakan 
benda-benda berbahaya seperti sepatu, bata dan benda keras lainnya.  
        Memukul merupakan alternatif terakhir yang dilakukan jika semua cara 
mendidik dan memberi hukuman kepada anak telah di tempuh. Akan tetapi, hadis di 
atas berbicara mengenai sholat. Sholat merupakan kewajiban yang harus dilakukan 
kepada seluruh umat Islam. Jadi, tidak dibenarkan ketika anak melakukan kesalahan 
lain seperti malas belajar atau tidak mengerjakan PR dihukum layaknya 
meninggalkan sholat. 
        Islam secara jelas dan tegas mengajarkan perlindungan terhadap anak sejak 
masih janin sampai dewasa misalnya, memberikan perlindungan terhadap wanita 
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yang sedang hamil, hal itu dapat dilihat adanya rukhsah (keringanan) agar tidak 
berpuasa, ketika mengkhawatirkan terjadinya kekurangan gizi dan mencederai anak 
dalam kandungannya. Islam juga mengajarkan bahwa anak mempunyai hak untuk 
lahir dengan selamat, untuk itu Islam juga melarang aborsi ataupun tindakan yang 
membahayakan bayi, sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS. Al-
An’am;151, sebagai berikut:  
 ۖ بًًبَغِْحإ ِيٌْ َِذلاَىْلبِبَو ۖ بًئٍْ َش ِهِب اىُكِشُْشت ََّلاأ ۖ ْنُكٍْ َلَع ْنُكُّبَس َم َّشَح بَه ُلَْتأ اْىَلبَعَت ُْلل ۞ ُيَْحً ۖ  قَلاِْهإ ْيِه ْنُكَدَلاَْوأ اُىُلتَْمت َلاَو
 ُهبٌَِّإَو ْنُُكلُصَْشً َِّلاإ ُ َّاللَّ َم َّشَح ًِتَّلا َظْفٌَّلا اُىُلتَْمت َلاَو ۖ ََيَطب بَهَو َبهٌْ ِه ََشَهظ بَه َشِحاَىَفْلا اُىبَشْمَت َلاَو ۖ ْن ْنُِكل  َر  ِّكَحْلبِب 
 ْنُكب َّصَو .َىُىِلمَْعت ْنُكَّلَعَل ِهِب 
Terjemahnya : 
 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka”.21 
        Kemiskinan terkadang membuat seseorang gelap mata dan tidak dapat 
memfungsikan rasionya secara cermat. Hal inilah di antara sebab pemicu terjadinya 
aborsi atau pembunuhan anak. Oleh karena itu, Allah swt telah memperingatkan 
manusia agar tidak terjebak dalam kerancuan berfikir ala jahiliyyah. Hal ini juga di 
jelaskan dalam QS Al-Isra: 31, sebagai berikut: 
و ُيَْحً ۖ  قَلاِْهإ ََتٍْشَخ ْنُكَدَلاَْوأ اُىُلتْمَت َلا َ َاًشٍِبَك بًئْطِخ َىبَك ُْنهَلْتَل َِّىإ  ْنُكبٌَِّإَو ُْنُهلُصَْشً 
 
         Terjemahnya:  
                                                             
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 186 
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                      “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin,.    
kamilah yang memberi rezki kepada mereka dan kepadamu”.22  
        Selain itu, Islam mengajarkan bahwa setiap anak memiliki hak fisik dan 
moral. Hak fisik itu antara lain hak kepemilikan, warisan, disumbang, dan disokong. 
Hak moral antara lain: diberikan nama yang baik, mengetahui siapa orangtuanya, 
mengetahui asal leluhurnya, mendapat bimbingan dan pendidikan dalam bidang 
agama dan moral, bahkan sampai menikah. Sebagaimana dalam firman Allah swt 
dalam QS. An-Nisaa: 9, sebagai berikut:  
 َْلف ْنِهٍْ َلَع اُىفبَخ ًبفبَعِض ًتٌَّ ِّسُر ْنِهِفْلَخ ْيِه اىُكََشت َْىل َيٌِزَّلا َشَْخٍْلَولاَْىل اُىلُىَمٍْلَو َ َّاللَّ اُىمََّتٍ ذَع    
     
Terjemahnya:  
        “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar”.23 
 
        Dalam kasus anak yatim, anak yang terbuang, terlantar, korban perang dan 
semacamnya memiliki hak yang sama seperti anak-anak yang lain. Pemerintah dan 
masyarakat seharusnya bisa melihat dengan jelas hak-hak mereka. Seperti firman 
Allah swt dalam QS. Al-Baqarah:83, sebagai berikut:  
                                                             
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 428 
 
23
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 116.  
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  و َو َىبُْشمْلا يِرَو ًبًبَغِْحإ ِيٌْ َذِلاَىْلِببَو َّاللَّ َِّلاإ َىوُُذبَْعت َلا َلٍِئاَشِْعإ ًٌَِب َقَبثٍِه َبًْزََخأ رِإ ىَهَبَتٍْلا
 ًلاٍَِلل َّلاِإ ُْنتٍْ َّلََىت َُّنث َةبَك َّضلا ْاُىتآَو ََةلا َّصلا ْاىُوٍَِلأَو ًبٌْغُح ِطبٌَّلِل ْاُىلُىلَو ِيٍِكبَغَوْلاَو ُنتًَأَو ْنُكٌ ِّه
﴿ َىىُضِشْع ِّه٣٨)                                                                                                              
Terjemahnya : 
                     “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling”.24 
 
        Islam merupakan agama yang tauladan bagi umat slam. Allah swt telah 
memberi wahyu al-Quran kepada Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam sebagai 
pedoman hidup untuk umat Islam. Maka dari itu, wajib hukumnya untuk menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. Kekerasan terhadap anak merupakan larangan 
dalam Islam dan sudah sepatutmya agar mendidik anak sebagaimana yang 
dicontohkan Rasulullah, karena anak adalah anugerah yang harus dijaga dan 
diberikan perlindungan. 
 
                                                             
 
24
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23. 
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  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif 
kualitatif yaitu pendekatan yang dibangun dari teori kemudian merumuskan konsep-
konsep berdasarkan realitas yang sudah ada. Dari realitas itulah sehingga memberikan 
kesimpulan hasil observasi yang kemudian diproses dan dikumpulkan terlebih dahulu 
(induksi) menjadi data yang akurat. Pendekatan kualitatif berisi fakta-fakta yang 
empiris dan berisi tentang makna serta persepsi orang mengenai masalah yang sedang 
diteliti.  
        Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik (utuh) dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya 
bermanfaat untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya.
1
 
        Pada umumnya pendekatan kualitatif dimulai dari lapangan  secara langsung 
bukan tertuntun pada teori. Pemaparan yang dilakukan dengan menggunakan 
deskriptif analitik yaitu memberikan gambaran tentang fenomena-fenomena yang 
                                                             
1
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2007), h. 6. 
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terjadi dan tidak menggunakan angka sebagai acuan dalam penelitian karena tujuan 
dari pendekatan ini yaitu melihat pada prosesnya.  
2. Lokasi Penelitian  
        Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
yang berlokasi di Jl. Manggarupi, No. 118 B, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini dilakukan selama 1 Bulan yakni, pada tanggal 1 Februari sampai 
dengan 1 Maret 2017.   
B. Pendekatan Penelitian 
        Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi dengan 
menggunkan komunikasi persuasif dan teori disonansi kognitif. Komunikasi persuasif 
adalah komunikasi yang dilakukan dengan upaya memengaruhi opini, pendapat, sikap 
atau perilaku seseorang. Sedangkan disonansi kognitif adalah perubahan sikap. Teori 
ini menyatakan bahwa seseorang akan mengalami ketidaknyamanan didalam dirinya 
bila ia dihadapkan pada informasi baru atau informasi yang bertentangan dengan 
keyakinannya.
2
 
C. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber data primer: Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan 
penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh langsung melalui wawancara 
                                                             
2
 Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta: 
Kencana,2008), h. 64. 
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dan observasi pada Lembaga Perlindungan Anak (LPA), agar data dan 
validasinya dapat dipertanggungjawabkan. 
3
 
       Informan dalam penelitian ini meliputi tiga macam diantaranya:
4
 
a. Informan kunci, (key informan) adalah mereka yang mengetahui dan 
memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian 
b. Informan biasa yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 
interaksi sosial yang diteliti 
c. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang 
diteliti 
       Dari penjelasan yang sudah diterangkan diatas, maka peneliti 
menggunakan teknik Purposive Sampling dalam menentukan informannya. 
Purposive sampling merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas 
strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya 
tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. Yang menjadi informan peneliti adalah: 
a. Hasniati Hayat, berusia 48 tahun merupakan ketua Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) Kabupaten Gowa. Beliau juga merupakan sekertaris dari 
forum kabupaten sehat dan pemberdayaan perempuan di Kabupaten 
Gowa. 
                                                             
3 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 2008), h. 23. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 85. 
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b. Abd. Halik, berusia 28 tahun merupakan pegawai Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) Kabupaten Gowa yang bertugas sebagai ketua dalam bidang 
komunikasi dan informasi.  
c. Faidah, berusia 35 tahun merupakan pegawai Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) yang bergerak dalam bidang sosialisasi di kabupaten Gowa. 
d. Yusuf, berusia 41 tahun merupakan tokoh masyarakat yang terlibat dalam 
sosialisasi program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Gowa. 
e. Rusdin Tompo, berusia 49 tahun merupakan aktivis hak dan perlindungan 
anak. Beliau juga merupakan mantan ketua KPID Sulawesi Selaten 
periode 2011-2014 dan sekarang aktif sebagai penulis dan pembawa acara 
pada di RRI pro 1 Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder: Merupakan data tambahan atau data pelengkap yang 
sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti : buku-buku referensi, 
metode penelitian, serta situs-situs lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D.   Teknik Pengumpulan Data 
        Peneliti akan melakukan dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara. Peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara dalam 
proses pengumpulan data karena membantu dalam mendapat data yang lebih tepat 
dan akurat. 
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1. Observasi  
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung di kantor Lembaga Perindungan Anak (LPA) 
Sulawesi Selatan. Fakta atau fenomena yang diobservasi yaitu terkait dengan 
tempat atau lokasi peneltian yang dilakukan peneliti.
5
  
2. Wawancara  
Metode wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada informan. 
Selain itu, wawancara yang dilakukan yaitu dengan menggunakan wawancara 
mendalam agar mendapatkan informasi yang akurat.
6
 
3. Riset Kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan membaca 
literatur dari buku, dan lain sebagainya yang menyangkut dengan penelitian 
ini. Dengan demikian riset kepustakaan dijadikan sebagai referensi guna 
melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
7
 
d.   Instrumen Penelitian 
        Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Dalam penelitian ini alat yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
                                                             
5
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
132. 
6
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2004), h. 180. 
7
 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. (Jakarta Selatan: REFERENSI 
(GP Press Group), 2013), h. 109. 
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diteliti adalah alat perekam untuk wawancara langsung, pedoman wawancara, telaah 
kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-arsip, undang-undang, artikel) dan kamera.
8
 
e. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Analisis data kualitatif pada umumnya bersifat induktif. Setelah semua data 
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengelolah dan menganalisis data. 
Yang di maksud dari analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil observasi dan wawancara. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman.
9
 
1) Reduksi data, dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, 
penyederhanaan, dan menata kembali data kasar yang diperoleh dari 
lapangan. Reduksi data bertujuan untuk memilih data yang ingin dibuang 
atau diambil dan diberikan hasil akhir berupa kesimpulan.  
2) Penyajian data. Dalam tahap ini peneliti mengembangkan sebuah 
informasi yang  telah disusun atau dikumpulkan menjadi bahan yang 
relevan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman tersebut. Penyajian data yang digunakan dalam tahap ini yaitu 
dalam bentuk teks naratif berupa catatan lapangan. Ini menjadi pegangan 
bagi peneliti untuk mempermudahnya dalam merancang data menjadi 
bentuk yang praktis. Dengan kegiatan yang seperti inilah peneliti 
                                                             
8
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 
2011), h.146. 
9 Miles, M.B dan Huberman, Analisis data kualiitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
1992), h.14. 
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melakukan aktivitas penelitian baik itu dimulai dari merancang data yang 
mana dan dalam bentuk apa penelitian itu diseleksi.  
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap terakhir yang peneliti lakukan 
adalah penarikan kesimpulan. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh 
dari lapangan, mencatat proses pembuatan data yang ada serta 
membuktikan benar tidaknya data tersebut. Penarikan kesimpulan 
dilakukan ketika data sudah benar-benar valid sehingga data dapat 
dijadikan sebagai kesimpulan akhir. 
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 BAB IV                                                                                                                                                                        
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Struktur Organisasi 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa 
 
B.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Sumber: Lembaga Perlindungan Anak Kab. Gowa  
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Hj. Hafiah 
Hermansyah 
A. Hermaningsih 
SEKRETARIS BENDAHARA 
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1. Prinsip Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa 
a. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, lembaga ini berlandaskan atas 
Komitmen Kemanusiaan, Kesetaraan, kebersamaan, Kemandirian dan 
Demokratis 
b. Dalam berhubungan dengan anak, lembaga ini senantiasa memberikan 
akses seluas-luasnya bagi anak untuk didengar pendapat dan pikirannya 
dalam segala bentuk 
c. Dalam hubungan dengan Publik, lembaga ini bertanggung jawab kepada 
masyarakat dan terbuka didalam seluruh proses kerja lembaga. 
 
2. Visi dan Misi 
Visi 
      LPA kabupaten Gowa sebagai wadah terdepan untuk mewujudkan 
masyarakat yang berpihak pada pemenuhan hak anak sesuai KONVENSI 
HAK ANAK (KHA) dan Undang-undang Perlindungan Anak. 
 
Misi 
1. Melindungi dan memenuhi segenap hak-hak anak sesuai dengan 
semangat Konvensi Hak Anak dan Undang-undang Perlindungan Anak. 
2. Memantau pelaksanaan hak-hak anak secara sistematis dan berkelanjutan. 
3. Menciptakan situasi dan kondisi kehidupan masyarakat dalam memegang 
teguh perinsip dan nilai positif yang mengarah pada jaminan 
kelangsungan hidup secara wajar sesuai tuntutan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
4. Melakukan diseminasi, sosialisasi, Kampanye dan Advokasi hak-hak 
anak sebagaimana diatur dalam Konvensi Hak Anak dan Undang-undang 
Perlindungan Anak. 
5. Membangun jaringan dengan lembaga pemerintah, organisasi non 
pemerintah maupun perorangan yang memiliki komitmen yang sama 
untuk melakukan upaya perlindungan terhadap anak.
1
 
 
3. Logo  
 
                                                             
1 Buku Profil Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa. 
 
 
50 
 
B. Strategi Komunikasi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak 
di Kabupaten Gowa 
 
       Anak hendaknya menjadi prioritas utama yang harus dilindungi dalam 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Akan tetapi, sebagian besar anak 
yang berada di Kabupaten Gowa tidak mendapatkan hak dan kebutuhannya secara 
memadai. Kabupaten Gowa menjadi daerah yang angka kekerasannya tertinggi di 
Sulawesi Selatan. Seperti yang dilansir dari data Dinas sosial Kabupaten Gowa, 
bahwa kekerasan terhadap anak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada 
Tahun 2015 tercatat ada sekitar 17 kasus kekerasan terhadap anak, tahun 2016 ada 
sekitar 125 dan tahun 2017 sekitar 45 kasus kekerasan terhadap anak pada bulan 
januari sampai bulan Juni.
2
 
       Hal ini dibenarkan oleh Ibu Hasniati ketua Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) Kabupaten Gowa yang menjelaskan bahwa: 
       “Faktor tertingginya disebabkan karena Kabupaten Gowa memiliki 
jumlah penduduk yang banyak, kemudian Gowa itu berdekatan dengan 
Kota Makassar sehingga kita sulit membedakan antara penduduk Gowa 
dengan Makassar. Dan kebanyakan kasus yang kami tangani itu, 
pelakunya berasal dari kota Makassar.
3
  
             Sementara itu, Bapak Rusdin yang selaku aktivis hak dan perlindungan 
anak di Sulawesi Selatan mengungkapkan bahwa faktor kekerasan anak tertinggi 
di Kabupaten Gowa disebabkan karena masih banyak penduduknya salah persepsi 
dalam mendidik anak, mereka belum bisa membedakan yang mana ketegasan dan 
kekerasan, mengajar dan menghajar serta mendidik dan menghardik.   
                                                             
2  Dinas sosial, Jumlah kekerasan Terhadap Anak, (Gowa, 26 Juni 2017)  
3
 Hasniati, Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
Gowa, 8 Februari 2017 
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       “…jadi, pemicunya itu karena cara pandang masyarakat terhadap model 
pendidikan dan model kedisiplinan. Yang paling kelihatan itu, terletak 
pada ungkapan di lingkungan masyarakat bahwa di ujung rotan ada emas, 
maksudnya bahwa dengan memukul anak-anak itu justru akan 
membuatnya berhasil. Kita semua juga kan sebenarnya besar dan tumbuh 
dalam tradisi seperti itu. Karena kita kebanyakan ini besar dan tumbuh 
sebagai orangtua hanya mengikuti pola asuh orangtua kita terdahulu. 
Padahal kita sudah bukan lagi hidup di zaman yang seperti itu.
4
  
            Pada umumnya, sebagian besar masyarakat yang berada di Kabupaten 
Gowa masih kurang memahami cara mendidik anak yang baik, mereka masih 
terpaut dengan tradisi nenek moyang terdahulu. Sehingga, anak tidak luput dari 
korban kekerasan dari orang yang tidak bertanggungjawab. Padahal di era 
sekarang, sudah ada undang-undang tentang perlindungan anak. Perlindungan 
terhadap anak tidak bisa dipandang sebelah mata, perlindungan anak juga 
merupakan bagian dari tanggung jawab orangtua dan kepedulian masyarakat. 
Tanpa partisipasi dari masyarakat, pendekatan legal formal saja tidak cukup 
efektif untuk melindungi anak.  
           Banyaknya kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di Kabupaten Gowa 
menjadikan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) bekerja lebih baik lagi. Halik 
menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa: 
           “Kalau kita berbicara tentang kekerasan anak dengan fakta yang terjadi di 
lapangan sebenarnya tidak sesuai. Masih banyak kasus yang belum 
terlapor pada pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA). Jadi, hal tersebut 
menjadikan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) sendiri lebih giat untuk 
turun langsung ke lapangan mengamati dan mencari di daerah tertentu 
ketika terjadi kekerasan terhadap anak. Bukan menunggu laporan datang 
kepada pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa.
5
 
 
                                                             
4
 Rusdin Tompo, Aktivis Hak dan Perlindungan Anak Kabupaten Gowa, wawancara, 
Makassar, 14 Februari 2017 
5
 Abd.Halik, Pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, 
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          Melihat banyaknya kasus kekerasan terhadap anak yang belum terlapor, 
membuat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) kabupaten Gowa memberikan 
langkah yang paling tepat untuk mencegahnya dengan turun langsung 
mengobservasi, mensosialisasikan, dan berkampanye secara terbuka melalui 
media massa maupun media tradisional. 
           Menurut Hasniati, ketua dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
kabupaten Gowa dalam wawancara dengan peneliti: 
     “Lembaga Perlindungan Anak (LPA) merupakan wadah atau tempat 
pengaduan bagi masyarakat jika dilingkungan hidupnya terdapat perlakuan 
yang tidak wajar atau biasa dikenal dengan istilah kekerasan terhadap 
anak. Setelah mendapatkan laporan atas tindak kekerasan terhadap anak 
maka tugas dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA) adalah turun 
langsung untuk mendampingi korban kekerasan dan dilaporkan kembali ke 
pihak berwajib. Selain itu, Lembaga Perlindungan Anak (LPA) juga 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pencegahan 
kekerasan terhadap anak baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Mengingat kembali bahwa kasus kekerasan terhadap anak di Kabupaten 
Gowa terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan beberapa 
kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, sosialisasi ini 
diharapkan mam pu mencegah tindak kekerasan terhadap anak”.6 
 
Pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam hal ini selain turun 
langsung mendampingi korban yang mengalami tindak kekerasan, juga 
melakukan sosialisasi secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini tertera 
dalam model pelayanan Lembaga Perlindungan Anak (LPA), yang secara umum 
meliputi tiga bagian yaitu mikro, messo dan makro.  
 
 
 
                                                             
6
 Hasniati, Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
Gowa, 8 Februari 2017 
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Tabel 3.1 
 Model Pelayanan Lembaga Perlindungan Anak Kabupaten Gowa 
Bagian Fokus Utama Strategi/ Program 
Model A: Mikro Anak Intervensi krisis, 
konseling, perawatan 
medis, pemisahan 
sementara/permanen, 
dukungan sosial.  
Model B : Messo Keluarga (orangtua, 
siblings), Kelompok 
(kelompok bermain, peer 
groups), significants 
others. 
Konseling keluarga 
dan perkawinan, 
terapi kelompok, 
bantuan ekonomis 
produktif. 
Model C : Makro Komunitas lokal, 
masyarakat, pemerintah 
daerah, Negara 
Pemberdayaan 
masyarakat, terapi 
sosial, kampanye, 
sosialisasi, aksi 
sosial, advokasi 
kebijakan. 
 
  Sosialisasi ini dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan kepada 
masyarakat yang lebih bersifat mengajak dan mempengaruhi sehingga pihak yang 
diajak atau dididik dapat menerima pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, 
dalam melakukan sosialisasi pihak Lembaga Perlindungan Anak menggunakan 
Komunikasi persuasif untuk menarik perhatian khalayak. Komunikasi persuasif 
adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain agar berubah 
sikapnya, opininya dan tingkah lakunya, atas dasar keinginan dan kesadaran 
sendiri. Sehingga didalam menyampaikan pesan dibutuhkan perumusan strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA). 
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           Strategi komunikasi pada dasarnya adalah suatu rancangan akan tujuan 
komunikasi yang dirumuskan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
kepada khalayak agar terpengaruh dan mengubah tingkah lakunya.  Strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
melakukan sosialiasi kepada khalayak, disusun secara sistematis. Untuk mencapai 
sebuah target, maka Lembaga Perlindungan Anak (LPA) melakukan berbagai 
aktivitas sosialisasi baik itu melalui sosialisasi secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Oleh karena itu, salah satu aspek yang sangat penting dalam 
menyebarkan informasi adalah penetapan komunikator.  
             Halik menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa: 
      “Dalam berbagai kegiatan komunikasi, komunikator merupakan     
pengendalinya. Jika suatu proses pengendalinya tidak berhasil dengan 
baik maka kesalahan utama bersumber dari komunikator karena 
komunikatorlah yang tidak memahami penyusunan pesan, memilih media 
yang tepat, dan mendekati khalayak yang menjadi target sasaran.  Sebagai 
pelaku utama dalam aktivitas komunikasi, komunikator memegang 
peranan penting. Untuk itu, seorang komunikator yang akan bertindak 
dalam sosialisasi harus terampil berkomunikasi, kaya ide, dan 
kreativitas.
7
  
        Program yang dijalankan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten 
Gowa adalah program negara, sehingga komunikator dalam pelaksanaan program 
ini adalah orang-orang yang memiliki jabatan fungsional yang bertugas untuk 
melaksanakan sosialisasi. 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa tujuan dari sosialisasi yang 
dilakukan oleh lembaga perlindungan anak (LPA) tidak lain agar semua 
                                                             
7
 Abd.Halik, Pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
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masyarakat tahu, paham, dan bertindak sebagai seorang pelindung anak. Untuk 
mencapai tujuan itu maka ada empat hal yang harus diperhatikan dalam strategi 
komunikasi adalah mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode 
serta seleksi penggunaan media.  
1. Mengenal khalayak 
       Bagi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, mengenal 
khalayak sangat penting karena khalayaklah yang menjadi penentu berhasil 
atau tidaknya sebuah program, sebab seberapa besarpun biaya dan tenaga yang 
dikeluarkan jika mereka tidak tertarik dengan program yang disosialisasikan, 
maka kegiatan komunikasi akan sia-sia. Seperti yang di jelaskan oleh ibu 
Hasniati dalam wawancaranya bahwa: 
       “Untuk mencapai tujuan dilakukannya sosialisasi, maka Lembaga 
Perlindungan Anak (LPA) melakukan pengenalan khalayak terlebih 
dahulu. Hal ini disebabkan karena khalayak memiliki perbedaan baik dari 
segi pengetahuan, pengalaman, maupun sosial ekonomi. Jadi, sebisa 
mungkin Lembaga Perlindungan Anak (LPA) memberikan pelayanan 
maksimal kepada masyarakat.
8
 
 
  Mengenal khalayak menjadi poin penting dalam strategi komunikasi. 
Tanpa melakukan pengenalan terlebih dahulu maka proses sosialisasi tidak 
akan berjalan efektif. Karena pada dasarnya, khalayak terbagi dalam berbagai 
lapisan baik dari segi watak dan kepribadian, pengalaman, sosial dan 
ekonomi.  
 
 
                                                             
8
 Hasniati, Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
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2. Menyusun Pesan  
       Setelah mengenal khalayak, maka langkah selanjutnya dalam perumusan 
strategi komunikasi adalah menyusun pesan, menentukan tema dan materi 
yang tepat. Dalam penyusunan pesan mengenai program pencegahan 
kekerasan terhadap anak, Lembaga Perlindungan Anak menggunakan dua 
penyajian pesan yaitu, pesan verbal dan pesan non verbal. Hal ini disebabkan 
karena tidak semua khalayak memiliki kemampuan yang sama dalam 
memahami pesan yang telah disampaikan oleh komunikator. Pesan verbal 
adalah pesan yang disampaikan dalam bentuk simbol maupun bahasa baik itu 
yang disampaikan secara langsung maupun melalui tulisan. Pesan verbal 
digunakan pada saat pelayanan, seminar, dan diskusi serta iklan di media 
elektronik seperti leaflet, pamflet, spanduk dan banner. Sedangkan pesan non 
verbal adalah pesan yang dilakukan pada saat sosialisasi secara lansgung 
misalnya, gerak tubuh , mimik, dan gestur dari seorang komunikator. Hal ini 
dijelaskan oleh ibu Faidah yang menyatakan bahwa:  
       “Penyusunan pesannya, kami susun secara sistematis yaitu verbal dan non 
verbal, khususnya pada saat face to face (tatap muka) agar terjadinya 
umpan balik antara komunikator dan khalayak.
9
 
 
       Dalam membuat materi pesan, tentu saja yang harus diperhatikan adalah 
membuat materi yang menarik dan sesuai dengan media yang digunakan.  Jika 
sosialisasinya dilakukan secara tatap muka maka materi pesannya pun harus 
sesuai dengan kebutuhan khalayak. Sedangkan jika sosialisasinya melalui 
media massa maka pesannya bersifat umum. Contohnya, sosialisasi dalam 
                                                             
9
 Faidah, Pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara,  
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komunikasi kelompok (Seminar) maka materi pesannya harus ditampilkan 
dalam bentuk power point. 
3. Menetapkan Metode 
       Langkah ketiga yang dilakukan dalam perumusan strategi adalah 
menetapkan metode. Ada beberapa metode yang yang dapat digunakan dalam 
menyampaikan pesan yaitu, berdasarkan pelaksanaannya: metode 
pengulangan dan canalizing (mendalam) dan berdasarkan isinya: metode 
informatif, persuasif, edukatif, dan kursif. Ibu Faidah menjelaskan bahwa: 
       “Jadi, saat melakukan sosialisasi kami menggunakan metode informatif 
yaitu menjelaskan kepada khalayak apa itu kekerasan terhadap anak, dan 
bagaimana bentuk dari kekerasan terhadap anak. Kedua, metode edukatif 
yaitu memberikan pemahaman dan pengajaran kepada khalayak. Dan 
yang terakhir menggunakan metode persuasif, yaitu mengajak dan 
mempengaruhi khalayak agar ikut serta dalam perlindungan anak”. 10 
  Ketiga metode tersebut diterapkan pada saat melakukan sosialisasi kepada 
khalayak dalam menyampaikan pesan. Akan tetapi, penyampaian pesan ini 
lebih bersifat persuasif yang mengedepankan perubahan sikap dari khalayak 
sebelum dan setelah menerima pesan.  
4. Seleksi dan Penggunaan Media 
 
       Lembaga perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa memilih media 
yang menyesuaikan dengan target yang ingin dicapai. Baik itu media massa 
seperti Televisi, Koran, Radio, Leaflet, Pamflet, Spanduk, dan Banner maupun 
media komunikasi secara langsung (seminar, komunikasi kelompok dan 
diskusi).  
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       “Dalam melakukan sosialisasi, Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
memanfaatkan penggunaan media komunikasi berdasarkan kelebihan dan 
kekurangan dalam mencapai khalayak.
11
   
 
                    
                      Pamflet   Pamflet 
   
       Demi keberhasilan sosialisasi penggunaan media komunikasi yang tepat 
mampu membantu penyebaran informasi. Pemanfaatan media komunikasi 
yang tepat akan berpengaruh besar pada tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai program pencegahan kekerasan terhadap anak yang diinformasikan.  
       Pemilihan media di sesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Setiap 
media komunikasi pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan 
kekurangan itulah yang menjadi alasan sehingga dipilihlah berbagai jenis 
media. Media tersebut adalah: 
1. Media kelompok. Media komunikasi yang digunakan Lembaga 
Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa dalam mensosialisasikan 
program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak adalah media 
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kelompok seminar dan diskusi dengan menggunakan power point. 
Tujuannya adalah membicarakan mengenai program pencegahan 
kekerasan terhadap anak dengan menampilkan pembicara, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Kelebihan dari media kelompok, 
diantaranya: 
a. Bahan sosialisasi akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh khalayak 
b. Sosialisasi yang dilakukan akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal  melalui penuturan kata-kata  oleh komunikator 
sehingga khalayak tidak mudah bosan 
c. Khalayak lebih banyak melakukan aktivitas mengamati dalam proses 
sosialisasi 
d. Sosialisasi akan lebih menarik perhatian khalayak sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi dalam diri khalayak.  
2. Media Massa. Media massa yang digunakan adalah media cetak dan 
media elektronik. Media cetak terdiri dari surat kabar dan spanduk. 
Sedangk media elektronik terdiri dari radio dan televisi. Adapun 
kelebihan dan kelemahan yang di miliki oleh media elektronik dan media 
cetak diantaranya: 
Media cetak: 
a. Membuat khalayak berinteraksi dengan aktif berpikir dan mencerna 
secara reflektif dan kreatif sehingga lebih berpeluang membuka dialog 
dengan khalayak. 
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b. Kritik sosial yang disampaikan melalui media cetak akan lebih berobot 
atau lebih kreatif dibandingkan dengan media elektronik, karena diulas 
secara lebih mendalam dan bisa merampung sebanyak mungkin opini 
pengamat serta aspirasi masyarakat. 
c. Dalam hal penyajian, disampaikan secara lebih informatif, lengkap dan 
spesifik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Media Elektronik: 
a. Media elektronik ditujukan untuk semua khalayak baik yang bisa 
membaca maupun yang tidak bisa membaca sehingga pesan yang 
diterima dari media elektronik lebih kuat pengaruhnya terhadap sikap, 
perilaku dan tanggapan masyarakat.  
b. Pesan dari media elektronik hanya sekilas sehingga khalayak harus selalu 
berada didepan media tersebut, sedangkan pesan yang disampaikan 
melalui media cetak dapat diulang untuk dipelajari serta disimpan untuk 
dibaca pada setiap kesempatan. 
 Terdapat beberapa cara yang dilakukan dalam melakukan kegiatan 
sosialisasi, yaitu In House Campaign dan Outside Campaign. Begitupun 
dengan sosialisasi yang dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
Kabupaten Gowa. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Faidah bahwa:  
“Proses sosialisasi In House Campaign diarahkan pada seluruh anggota 
organisasi, menyangkut semua tingkatan yang ada dalam aktivitas kerja 
sehari-hari. Kegiatan ini memanfaatkan beberapa orang kunci dalam 
perusahaan seperti kepala dan anggota organisasi. Sementara sosialisasi 
Outside Campaign diarahkan pada lingkungan ekstern organisasi”.12  
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       Sosialisasi yang dilaksanakan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
selanjutnya dibagi menjadi dua, yaitu sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak 
langsung.  
a. Sosialisasi langsung 
Sosialisasi ini terlihat dalam pelaksanaan seminar, diskusi, dan komunikasi 
kelompok. Sosialisasi secara langsung dimaksudkan untuk menyampaikan 
informasi yang lengkap dibandingkan dengan sosialisasi melalui media massa. 
Sosialisasi ini dilakukan di beberapa tempat yang ada di Kabupaten Gowa 
seperti di sekolah, keluarahan, kecamatan, instansi dan pemerintah.  
b. Sosialisasi tidak langsung (media massa)  
       Sosialisasi ini dilakukan dengan menggunakan media massa seperti di 
Koran, spanduk, pamflet, Banner, dan leaflet. Sosialisasi  secara tidak 
langsung dilakukan dengan maksud untuk menyentuh seluruh khalayak secara 
serempak, cepat, heterogen, mampu mencapai pembaca dalam jumlah besar 
dan tersebar luas diberbagai tempat secara berssamaan, baik itu muda ataupun 
tua. Media massa juga dapat mengatasi kendala ruang dan waktu. Namun, 
disisi lain pesan yang disampaikan melalui media massa bersifat terbatas 
hanya berisikan informasi yang singkat dan bersifat umum saja. efeknya pun 
tidak bisa dilihat secara langsung.   
 Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa melakukan kerja 
sama dengan beberapa instansi pemerintah yang ada di Kabupaten Gowa guna 
meyukseskan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak. Hal ini 
diungkapkan langsung oleh Ibu Hasniati bahwa: 
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       “Selain bekerja sama dengan beberapa media yang ada di Kabupaten 
Gowa, Lembaga Perlindungan Anak (LPA) saat ini juga melakukan kerja 
sama dengan beberapa pihak, diantaranya dinas kesehatan, dinas sosial, 
pihak kepolisian, p2pt2a (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan Dan Anak), dan PPKAI (Pusat Pelayanan Kesejahteraan Anak 
Integratif). Kerjasama ini dilakukan agar program yang dijalankan oleh 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) mudah terealisasikan”.13  
      Kerjasama ini terlihat dari adanya rapat-rapat kordinasi untuk 
menjembatangi antara masyarakat dengan Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) Kabupaten Gowa. Instansi tersebut adalah dinas kesehatan, dinas 
sosial, pihak kepolisian, p2pt2a (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan Dan Anak), dan PPKAI (Pusat Pelayanan Kesejahteraan Anak 
Integratif)    
c. Respon Masyarakat Tentang Sosialisasi Program Mengenai 
Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak 
       Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) Kabupaten Gowa diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
positif bagi khalayak. Khalayak mampu menerima, memahami dan mengikuti 
pesan yang disampaikan oleh komunikator. Akan tetapi, segala aktivitas 
komunikasi pasti menimbulkan efek. Efek adalah perbedaan yang dirasakan 
oleh khalayak sebelum dan setelah menerima pesan. Dan efek ini bisa 
diketahui melalui respon masyarakat terhadap program mengenai pencegahan 
kekerasan terhadap anak.  
       Bentuk konkrit efek dalam komunikasi adalah terjadi perubahan pendapat 
atau sikap khalayak sebagai manifestasi dari ransangan yang menyentuhnya 
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secara langsung atau tidak lansung. Efek komunikasi pada hakikatnya dapat 
diterima atau ditolak.  
       Bapak Yusuf selaku tokoh masyarakat yang ikut dalam kegiatan 
sosialisasi tersebut mengatakan bahwa program ini sangat efektif dijalankan 
bagi pihak Lembaga Perlindungan Anak. karena mampu memberikan 
pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya hak anak untuk mendapatkan 
kesejahteraan dan hak untuk terpenuhi kebutuhannya secara layak. Program 
ini tentunya bertujuan agar kedepannya tidak ada lagi anak-anak yang 
mengalami tindakan yang tidak wajar atau deskriminasi dari pihak manapun 
apalagi dari pihak orangtua.  
       “Bagi saya program ini sangat membantu masyarakat dalam mendidik 
anak. Awalnya saya  tidak begitu paham bagaimana mendidik anak 
dengan baik. Akan tetapi, dengan adanya program ini saya menjadi 
paham dan tau bagaimana seharusnya anak diperlakukan dan dididik.
14
 
 
      Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan, respon masyarakat juga dapat 
dinilai langsung oleh pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten 
Gowa. Seperti yang di lontarkan oleh ibu Faidah yang menilai bahwa, sejauh 
ini respon masyarakat akan sosialisasi ini cukup baik. Banyak masyarakat 
yang merespon positif program mengenai pencegahan kekerasan terhadap 
anak. Hal itu dapat dilihat, dari adanya masyarakat yang sudah mau 
melaporkan kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di daerah tempat 
tinggalnya. Akan tetapi, masih ada masyarakat yang belum menerima dan 
                                                             
14 Yusuf, Tokoh Masyarakat Kabupaten Gowa, wawancara,  Gowa, 2 Agustus 2017  
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bersifat apatis akan informasi yang disampaikan oleh pihak Lembaga 
Perlindungan Anak (LPA). 
       “Awalnya memang susah untuk mengajak masyarakat, Alhamdulillah 
dengan berjalannya waktu makin kesini respon masyarakat tentang 
sosialisasi ini kebanyakan menerima sangat baik. Contohnya saja,  sudah 
ada masyarakat yang mau melaporkan kasus kekerasan anak yang terjadi 
di daerah tempat tinggalnya. Masyarakat mulai memahami akan 
pentingnya pemenuhan hak anak meskipun masih ada masyarakat yang 
belum menerima dengan alasan dia yang melahirkan dan membesarkan  
anaknya. Akan tetapi, persoalannya LPA akan tetap memberikan 
sosialisasi dan memberitahu  kan bahwa ada aturan yang melindungi 
anak.
15
  
             Selain itu, hal senada juga dilontarkan Rusdin Tompo yang mengatakan 
bahwa sejak didirikannya LPA Sulsel pada tahun 1998 hal serupa terjadi. 
Banyak masyarakat yang menganggap bahwa LPA membawa nilai liberal 
pada saat itu, sehingga banyak diantara mereka yang tidak menerima 
sosialisasi tersebut dengan cara yang baik.   
       “Pada tahap awal LPA didirikan kalau kita melakukan sosialisasi tentang 
hak anak, dulu kan pada tahun 1998 belum ada undang-undang tentang 
perlindungan anak. Kita selalu di curigai membawa nilai-nilai liberal. 
Akan tetapi di saat sekarang alhamdulillah  membawa dampak postif. 
Baru baru ini kami juga ikut dalam diskusi parenting.
16
 
 
       Peneliti melihat bahwa meski pada umumnya masyarakat setuju dengan 
kehadiran program ini yang dinilai mampu mencegah atau mengurangi angka 
kekerasan terhadap anak, namun tak jarang ada yang tidak menyikapi 
kebijakan ini. Sikap ini muncul bukan karena program mengenai pencegahan 
kekerasan terhadap anak dianggap tidak baik namun minimnya tingkat 
pengetahuan masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari program ini. Masih 
                                                             
15 Hasniati, Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
Gowa, 8 Februari 2017 
16
 Rusdin Tompo, Aktivis Hak dan Perlindungan Anak Kabupaten Gowa, wawancara, 
Makassar, 14 Februari 2017 
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ada masyarakat yang masih sulit memahami akan pentingnya pemenuhan hak 
dan kebutuhan anak. Padahal hal itu, sudah di atur dalam UU perlindungan 
anak. Dengan kata lain, masyarakat yang tidak menerima sudah merasa 
nyaman dengan apa yang dipahaminya dan cenderung sulit menerima pesan 
yang baru.  
       Perbedaan tingkat pemahaman masyarakat mengenai program yang 
disosialisasikan juga disebabkan karena setiap orang selalu berupaya secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan seleksi. Proses seleksi ini akan 
membantu seseorang untuk memilih informasi apa yang dikonsumsinya, 
diingat, dan diinterpretasikan menurut apa yang dianggapnya penting. Ketiga 
proses selektif itu adalah :  
1. Penerimaan informasi selektif, merupakan proses di mana orang hanya 
akan menerima informasi yang sesuai dengan sikap yang sudah dimiliki 
sebelumnya.  
2. Ingatan selektif, mengasumsikan bahwa orang tidak akan mudah lupa atau 
sangat mengingat pesan-pesan yang sesuai dengan sikap atau kepercayaan 
yang sudah dimiliki sebelumnya.  
3. Perspektif selektif. Orang akan memberikan interpretasinya terhadap pesan 
yang diterimanya sesuai dengan sikap dan kepercayaan yang sudah 
dimiliki sebelumnya.  
       Dengan demikian, gagalnya proses komunikasi yang biasa terjadi bukan 
hanya disebabkan oleh seorang komunikator namun disebabkan juga oleh 
komunikan. Sebagian pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan maksud 
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yang sebenarnya. Pesan itu hanya akan diterima jika pikirannya itu sesuai 
dengan sikap kejiwaan dan kepribadiannya, dan dalam kondisi fisik yang 
normal.  
Hasil penelitian diatas telah sejalan dengan landasan teori disonansi 
kognitif, dimana teori ini menjelaskan bahwa adanya hubungan yang tidak 
relevan. Hal ini terbukti dari tidak tercapainya implikasi dari kedua elemen 
(konsonansi dan disonansi). Khalayak sebenarnya mengetahui dampak buruk 
yang dihadapi apabila meneruskan perilaku kekerasan terhadap anak, dan 
itulah yang membuat masyarakat termotivasi dan berusaha sangat keras untuk 
berhenti melakukannya. Masyarakat berusaha mengubah disonansi menjadi 
konsonansi dimana pendapat yang dipegang sejalan dengan perilakunya.  
Peneliti melihat bahwa sosialisasi ini berhasil dilakukan oleh Lembaga 
Perlindungan Anak (LPA). Hal ini terlihat dari adanya masayarakat yang 
sudah malaporkan kasus kekerasan terhadap anak kepada pihak lembaga 
Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa.  
 
C. Faktor Penghambat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak 
di Kabupaten Gowa  
 
Setiap sosialisasi program yang dilakukan tentu memiliki hambatan dalam 
pelaksanannya, baik berasal dari dalam organisasi maupun yang berasal dari 
luar organisasi. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara mendalam 
kepada informan yang memenuhi kriteria. maka ditemukanlah hambatan yang 
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dihadapi Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam melakukan sosialisasi 
mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak di antaranya: 
1. Watak dan  Kepribadian masyarakat 
Menurut Hasniati, watak dan kepribadian dari masyarakat juga 
menjadi kendala yang sangat diperhitungkan bagi Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA). Melihat jika di Kabupaten Gowa sendiri memiliki 18 
kecamatan yang notabennya memiliki watak atau kepribadian yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam menyampaikan pesan pihak 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) memberikan bahasa yang mudah 
dimengerti dan dipahami oleh khalayak. 
2. Sikap masyarakat yang tradisional 
Selain watak dan kepribadian, sikap masyarakat yang masih tradisional     
juga menjadi hambatan dalam melakukan sosialisasi. Hal ini terjadi karena 
masyarakat yang masih mempertahankan tradisi dan menganggap tradisi 
tak dapat diubah secara mutlak.  
“Banyak hambatan yang dihadapi pihak Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) saat melakukan sosialisasi. Salah satu contoh seperti kasus yang 
kemarin saat Lembaga Perlindungan Anak mendampingi korban 
pernikahan dini. Pihak LPA berusaha meyakinkan orangtua korban akan 
tetapi, justru memberikan cemoohan kepada pihak Lembaga 
Perlindungan Anak (LPA). Hal itu terjadi, disebabkan karena pola pikir 
masyarakat yang masih tradisional, mereka masih berpikir akan dampak 
yang diterima anak jika tidak melakukan pernikahan dini, seperti hamil 
diluar nikah. Padahal anak masih butuh bimbingan dan pendidikan di 
usia yang seperti itu.
17
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 Hasniati, Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara, 
Gowa, 8 Februari 2017 
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 Selain itu, hambatan lain terletak pada masyarakat yang masih 
berpegang teguh pada model pendidikan dan model kedisiplinan 
terdahulu. Seperti yang dilontarkan oleh pak Rusdin selaku aktivis hak 
dan perlindungan anak yang mengatakan bahwa dilingkungan 
masyarakat, selalu ada pendapat jika di ujung rotan ada emas artinya 
bahwa, apabila seorang anak dididik dan diperlakukan dengan tradisi 
yang seperti itu, maka anak tersebut akan berhasil. Sikap masyarakat 
yang tradisional inilah yang selalu menjadi prinsip yang tidak mudah 
untuk di lepaskan khususnya untuk masyarakat yang berada di pedesaan.  
3. Penentuan jadwal sosialisasi   
        Selain itu, kendala yang dihadapi pihak lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) kabupaten Gowa juga terletak pada penentuan jadwal sosialisasi. 
Sosialisasi dalam bentuk seminar maupun komunikasi kelompok 
memerlukan penentuan waktu yang tepat karena melibatkan berbagai 
macam kepentingan. Contohnya, penentuan jadwal sosialisasi antara pihak 
sekolah dengan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) kabupaten Gowa 
sebagai tim sosialisasi agar tidak menganggu kegiatan belajar mengajar.  
4. Masih Adanya Masyarakat Yang Cenderung Terisolir 
      Masyarakat yang terisolir biasanya hidup tersendiri dari masyarakat 
lainnya. Cenderung menutup diri dari masyarakat luar, sehingga mereka 
sulit untuk bersosialisasi. Mereka hanya bersosialisasi dengan masyarakat 
yang berada dalam satu perkampungan. Sehingga masyarakat itu tidak 
 
 
69 
 
mengalami perkembangan yang berarti, baik dari segi berpikir maupun 
tingkah laku.  
       pada saat melakukan sosialisasi biasanya ada masyarakat yang tidak 
ingin beradaptasi dengan pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA), 
mereka lebih memilih tinggal di rumah, dibandingkan ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan sosialisasi.  
 Ibu Faidah menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa:  
 “Masih ada beberapa warga yang tidak ikut langsung mengikuti 
sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) karena mereka cenderung menutup diri dari masyarakat luar 
yang hakikatnya tidak berada dalam satu perkampungan”. Akan tetapi, 
itu semua tidak menurunkan niat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 
untuk berhenti melakukan sosialisasi di Kabupaten Gowa. 
18
 
 
        Peneliti melihat bahwa Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten 
Gowa telah melaksanakan sosialisasinya dengan baik, meskipun masih ada 
beberapa hambatan yang terjadi dalam proses sosialisasinya.  Adanya hambatan 
yang terjadi dalam proses sosialisasi bukanlah menjadi alasan bagi pihak 
Lembaga Perlindungan Anak untuk tidak melakukan sosialisasi. Karena yang 
terpenting, pihak Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam penyampaian 
pesannya menginginkan agar khalayak mampu memahami program mengenai 
pencegahan kekerasan terhadap anak di Kabupaten Gowa. 
                                                             
18
 Faidah, Pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa, wawancara,   
Gowa,  11 Februari, 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari strategi komunikasi Lembaga Perlindungan 
Anak (LPA) dalam mensosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan 
terhadap anak di Kabupaten Gowa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa telah melaksanakan 
beberapa langkah dalam merumuskan strategi komunikasi sosialisasi, mulai 
dari mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode hingga 
seleksi dan penggunaan media. 
2. Penghambat Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa dalam 
mengsosialisasikan program mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak 
yaitu pola pikir masyarakat yang masih rendah, penentuan jadwal sosialisasi 
untuk sekolah- sekolah.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari apa yang telah dijelaskan di atas, penulis mengemukakan implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
1. Hendaknya Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa dalam 
melakukan sosialisasi lebih memperhatikan materi yang akan disampaikan 
pada khalayak sehingga khalayak dapat memahami dan mengerti mengenai 
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pencegahan kekerasan terhadap anak sesuai UU No. 23 Tahun 2003 tentang 
perlindungan anak .  
2. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi Lembaga Perlindungan Anak 
(LPA) dan pemerintah dalam membuat kebijakan mengenai  pencegahan 
kekerasan terhadap anak di Kabupaten Gowa.  
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                     Gambar 1.1 Gambar 1.2 
Wawancara Ibu Hasniati Hayat Ketua Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kab.Gowa 
 
Gambar 1.3 
Wawancara pak Rusdin Tompo Aktivis Hak dan Perlindungan Anak  
              Gambar 1.4  
Wawancara dengan ibu Faidah pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam 
bidang sosialisasi 
 
 
Gambar 1.5 
Wawancara dengan Pak Halik pegawai Lembaga Perlindungan Anak (LPA)  
 
  
 
Gambar 1.5 
Sosialisasi tentang Kabupaten Layak Anak ( Mencegah Kekerasan terhadap Anak)  
 
 
Gambar. 1.6 
               Sosialisasi dalam rangka pelatihan anak untuk Pencegahan Kekerasan  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN  
 
Data Pribadi Informan 
Nama : 
Umur : 
Pekerjaan : 
No. Hp : 
 
1. Menurut Bapak/Ibu seperti apa itu kekerasan Terhadap Anak? 
2. Apa yang melatar belakangi sehingga anak cenderung mengalami kekerasan? 
3. Apa dampak yang diterima oleh anak jika mengalami tindak kekerasan? 
4. Seperti apa itu bentuk dari kekerasan terhadap anak? 
5. Data menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak di Kabupaten Gowa terbilang tinggi 
jika dibandingkan dengan daerah lain, kenapa hal itu bisa terjadi? 
6. Apa tugas dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Gowa? 
7. Sejauh ini, apakah Lembaga Perlindungan Anak (LPA) sudah melakukan sosialisasi 
untuk mencegah atau mengurangi angka kekerasan Terhadap anak? 
8. Menurut bapak/ibu seperti apa itu sosialisasi? 
9. Sejauh ini, sosialisasi dilakukan dimana saja? 
10. Sosialisasi yang seperti apa yang di lakukan Lembaga Perlindungan Anak (LPA) ? 
11. Dalam melakukan sosialisasi, strategi komunikasi apa yang LPA gunakan Untuk menarik 
perhatian khalayak? 
12. Apakah dalam melakukan sosialisasi, Lembaga Perlindungan Anak melakukan kerjasama 
dengan beberapa instansi? 
13. Apa hambatan yang dihadapi oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dalam melakukan 
sosialisasi mengenai pencegahan kekerasan terhadap anak? 
14. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya sosialisasi mengenai pencegahan 
kekerasan terhadap  anak? Apakah positif atau negatif? 
15. Apa harapan bapak/ ibu untuk anak dimasa yang akan datang? 
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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
barikut: 
b : ب     z : ز     f : ف  
t  : خ     s : س     q : ق 
s\ : ث     sy : ش     k : ك 
j  : ج     s} : ص     l : ل 
h} : ح     d} : ض     m : م 
kh : خ     t} : ط     n : ن 
d : د     z} : ظ     w : و 
z\ : ر     „ : ع     h  : ه 
r  : ر     g : غ     y : ي  
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan 
sebagai berikut :  
  
 
 
 
 
 
 
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah I i> 
D}amah U u> 
x 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) 
misalnya kata : 
Baina ( هيت ) dan qaul ( لوق ) 
c. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda 
d. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 
huruf besar (al-). 
Contohnya : 
    Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini…. 
    Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini…. 
e. Ta> Marbuta>t}ah (ج) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir 
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya : 
Al-risa>lat li al-mudarrisah حسرذملل حلاسرلا 
f. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang 
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun 
istilah yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan 
umum, kecuali bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi 
secara utuh, misalnya : 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآرقلا للاظ يف ) 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( هيوذتلا لثق حنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ةثسلا صوصخت لا ظفللا مومعت جرثعلا نإ 
xi 
 
g. Lafz} al-Jala>lah ( الله ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan  
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : 
الله هيد = di>nullah    للهات = billa>h 
حللا حمحر يف نه = hum fi> rah}matilla>h 
h. Lafal yang diakhiri dengan ya’ nisbah, maka akan ditulis dengan “i”. 
Contohnya : 
يثطاشلا = al-Sya>t}ibi> 
يفارقلا = al-Qara>fi> 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.      = Subh}a>na wa ta’a>la 
2. saw.     = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.      = ‘Alaih al-sala>m 
4. H       = Hijriyah 
5. M       = Masehi 
6. w.       = wafat 
7. QS. …/….: 4   = Qur‟an Surah …/ no. surah: ayat 4. 
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